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ABSTRAK 

Peran Orang Tua Pendulang Emas Dalam Mengembangkan Aspek Sosial 

Emosional AUD 4-6 Tahun Di TK Al-Hikmah Desa Pulau Kidak 

Oleh : 

Jesi Marisa (18511012) 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peran orang tua pendulang emas 

dalam mengembangkan aspek sosial emosional anak di TK Al-Hikmah Desa Pulau 

Kidak. Dan mengetahui perkembangan aspek sosial emosional anak di TK Al-

Hikmah Desa Pulau Kidak. 

Metode penelitian dalam skripsi ini adalah menggunakan metode kualitatif. 

Teknik pengumpulan data penelitian diperoleh dengan melalui observasi, wawancara 

dan dokumentasi. Subjek penelitian ini adalah orang tua murid dari anak yang 

besekolah di TK Al-Hikmah dan bekerja sebagai pendulang emas dan juga para guru 

di TK AL-Hikmah.  

 Berdasarkan hasil penelitian ini yaitu peran orang tua pendulang emas dalam 

mengembangkan aspek sosial emosional anak yaitu 1). Peran sebagai tauladan bagi 

anak, 2).Peran sebagai motivator bagi anak, 3). Peran sebagai cermin utama bagi 

anak, 4). Peran sebagai fasilitator bagi anak. Para orang tua yang bekerja sebagai 

pendulang emas tentunya tidak mempunyai waktu yang banyak untuk anak-anaknya, 

akan tetapi anak dari orang tua yang bekerja sebagai pendulang emas perkembangan 

sosial emosionalnya berkembang dikarenakan anak dibiasakan untuk mandiri. Dan 

perkembangan aspek sosial emosional anak di TK Al-Hikmah Desa Pulau Kidak 

sudah berkembang dengan baik. 

 Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa peran orang tua sangatlah 

penting bagi anak dalam mengembangkan sosial emosional anak di TK Al-Hikmah 

Desa Pulau Kidak. 

 

Kata Kunci : Peran Orang Tua, Sosial Emosional 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Adanya keragaman dalam pengertian pendidikan membuat banyak 

pihak yang menaruh perhatian terhadap pendidikan, mengingat begitu 

pentingnya pendidikan dalam rangka hidup dan kehidupan manusia maka 

pengertian tersebut perlu untuk kita pahami. Undang-undang No. 20 Tahun 

2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional yaitu menyatakan bahwa 

pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.
1 

Sistem pendidikan di Indonesia dimulai sejak anak usia dini melalui 

jalur formal, non formal, dan informal. Hal tersebut sejalan dengan Undang-

undang no 23 tahun 2003 tentang sistem pendidikan anak nasional pasal 28 

yang menyatakan bahwa pendidikan anak usia dini bisa ditempuh melalui 

jalur formal, non formal, dan informal. Taman kanak-kanak (TK) bertujuan 

untuk membantu anak didik mengembangkan berbagai potensi psikis dan 

fisik yang meliputi moral dan nilai-nilai agama, kognitif bahasa, fisik 

                                                           
1
 Depdiknas, Undang–undang RI Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan 

Nasional, (Jakarta: Depdiknas, 2006), hlm 1 
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motorik, sosial emosional, dan seni. Untuk mempersiapkan anak 

memasuki pendidikan dasar.2
  

Berdasarkan Undang-undang tersebut diketahui bahwa poin penting 

dalam pendidikan anak usia dini adalah mengembangkan kemampuan potensi 

anak dalam berbagai aspek untuk mempersiapkan ke jenjang pendidikan 

selanjutnya. Oleh sebab itu pendidikan anak usia dini sangat penting 

diberikan dalam menunjang aspek perkembangannya. 

Menurut Ekawati mengemukakan bahwa perkembangan emosi anak 

sangatlah penting, karena hal ini akan mempengaruhi kehidupan anak di masa 

yang akan datang. Emosi merupakan suatu ungkapan perasaan seseorang 

terhadap apa yang sedang mereka alami. Pada masa perkembangan anak usia 

dini biasanya perkembangan emosi cukup pesat sehingga perlu adanya suatu 

stimulus yang tepat agar perkembangan emosi pada anak bisa berkembang 

secara optimal dan sesuai dengan tahap perkembangan anak.3 

Kecerdasan emosional pertama kali diungkapkan oleh psikolog Peter 

Salovy dari Listiya mengungkapkan kualitas emosional yang penting bagi 

keberhasilan hidup. Kualitas ini antara lain yaitu: empati, mengungkapkan, 

memahami perasaaan, mengendalikan amarah, kemandirian, kemampuan 

                                                           
2
Undang-undang RI nomor 20 tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional. 

3
 Ekawati, Safitri. “Peningkatan Kecerdasan Anak Emosi Melalui Bermain Tebak Ekspresi 

(Penelitian Tindakan Kelas Di Tk An Nisa2 Kelompok “B” Wonokerso Kedawung Sragen Tahun 

Ajaran 2011/2012). Diss. Universitas Muhammadiyah Surakarta, (2012), hlm 56 
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menyesuaikan diri, kemampuan memecahkan masalah antar pribadi, 

ketekunan, kesetiakawanan, keramahan, dan sikap hormat.4 

Menurut Casmini dalam karangan Rosyida Fiana mengemukakan 

peran orang tua merupakan bagaimana orang tua memperlakukan anak, 

mendidik, membimbing, mendisiplinkan, dan melindungi anak dalam 

mencapai proses kedewasaan. Orang tua adalah pendidik pertama dan yang 

paling utama dalam proses pendidikan di dalam keluarga. Orang tua memiliki 

peran yang sangat penting bagi perkembangan anak yaitu bertanggung jawab 

untuk mendidik, mengasuh, dan juga membimbing untuk mencapai tahap 

tertentu sehingga anak siap dalam kehidupan bermasyarakat. Peran orang tua 

atau disebut dengan pengasuhan orang tua yaitu merupakan sikap orang tua 

dalam berintraksi membimbing, membina dan mendidik anaknya di dalam 

kehidupan sehari-hari dengan tujuan untuk menjadikan anak sukses menjalani 

kehidupannya.5 

Dalam Al-Quran surah Luqman ayat 14: 

هُ وَهْناً عَلىَ وَهْنٍ وَفِصَالهُُ فِي عَامَيْنِ أنَِ اشْ  نْسَانَ بوَِالِدَيْهِ حَمَلتَهُْ أمُُّ يْناَ الِْْ كُرْ لِي وَلِوَالِدَيْكَ إِلَيَّ الْمَصِيرُ وَوَصَّ  

Artinya : Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) 

kepada dua orang ibu-bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam 

keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. 

                                                           
4
 Fitriani, Listiya. "Peran Pola Asuh Orang Tua Dalam Mengembangkan Kecerdasan Emosi 

Anak." Lentera 17.1 (2015), hlm 94 
5
 Rosyida, Fiana. “Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Kecerdasan Emosional Pada 

Siswa Di Smpn 2 Karangdowo Klaten.” Diss. STIKES Muhammadiyah Klaten, (2018), hlm 101. 
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Bersyukurlah kepadaku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-

Kulah kembalimu. (QS. Luqman : 14).6 

Dari penjelasan al-quran surah lukman ayat 14 yaitu Luqman 

berpesan kepada putranya agar seorang anak itu selalu bebakti berbuat baik 

pada kedua orang tuanya. Kenapa? Karena orang tua khususnya ibu telah 

mengandung selama sembilan bulan. Ibu merasakan sakit dan bertaruh nyawa 

untuk melahirkan anak ke dunia. Dan seorang ayah selalu membanting tulang 

untuk membiayai hidup. Sehingga orang tua adalah seorang yang berjasa dan 

harus dihormati. 

Menurut Zanden dalam karangan Hamid mengatakan bahwa peran 

terkait dengan status sosial didefinisikan dalam bentuk dan tugas yang 

dimiliki masyarakat. Sedangkan di dalam sebuah keluarga sebagai orang tua 

yaitu berperan sebagai pendidik pertama dan utama serta berperan sebagai 

contoh bagi anak-anaknya. Dengan demikian sebagai orang tua dituntut untuk 

mampu membimbing dan mengarahkan anak agar mencapai perkembangan 

yang optimal.7 

Menurut Coombs dalam jurnal Choirul menyatakan bahwa pendidikan 

keluarga adalah proses seumur hidup yang berlangsung sepanjang masa 

sehingga setiap orang memperoleh nilai, sikap, keterampilan, dan 

                                                           
6
 Sukatin, Elis Rahm yeni Zulhizni, et al. “Pendidikan Anak Dalam Islam.” Bunayya Jurnal 

Pendidikan Anak 6.2 (2020) hlm 185-205. 
7
 Patilima, Hamid. "Peran pendidik pos PAUD dalam membangun resiliensi anak." Jurnal 

Pendidikan Usia Dini 7.1 (2018),hlm 173 
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pengetahuan yang berasal dari pengalaman hidup sehari-hari, pengaruh 

lingkungan dan pengaruh kehidupan keluarga. Anak-anak dapat memperolah 

pendidikan keluarga maksimal jika orang tua mau berbagi pengalaman 

mereka sebelumnya dengan anak-anaknya.8 

Menurut Ki Hajar Dewantara dalam karangan Amaliyah Sania 

mengatakan bahwa pendidikan keluarga adalah suatu tempat yang sebaik-

baiknya untuk melakukan pendidikan dan sosial, sehingga dapat dikatakan 

bahwa keluarga adalah tempat pendidikan yang lebih sempurna sifat dan 

wujudnya daripada pusat yang lainnya untuk melangsungkan pendidikan. 

Orang tua bertanggung jawab atas keluarganya dan tugas-tugas dalam rumah 

tangga termasuk anak-anaknya. Sebagai orang tua dalam kehidupan sehari-

hari biasa disebut sebagai Bapak dan Ibu memiliki tanggung jawab untuk 

mendidik, mengasuh, dan juga membimbing anaknya untuk mencapai 

tahapan tertentu yang mengantarkan anak untuk siap dalam kehidupan 

bermasyarakat. Orang tua yang baik yaitu orang  tua yang mengungkapkan 

cinta dan kasih sayang, membantu anak merasa nyaman, mendengarkan anak, 

mengajarkan aturan dan batasan, memuji anak, dan meluangkan waktu untuk 

anak dengan memberikan pemahaman spiritual.9 

Orang tua merupakan orang pertama dalam proses pembentukan 

kepribadian anak dan juga menentukan kemana anak akan dibawa dan 

                                                           
8
 Islamiyah, Choirul. "Peran orang tua dalam mengembangkan kemampuan sosial emosional 

anak usia dini." J+ PLUS UNESA 8.1 (2019), hlm 122 
9
 Amaliyah, Sania. "Konsep Pendidikan Keluarga Menurut Ki Hadjar Dewantara." Jurnal 

Pendidikan Tambusai 5.1 (2021), hlm 176 
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diarahkan. Sekarang ini dalam kehidupan keluarga banyak orang tua yang 

dua-duanya berkerja sehingga mereka sibuk dengan usahanya dan kadang 

lupa akan kewajiban sebagai orang tua. Anak  sering  merasa kurang 

perhatian dan kasih sayang dari orang tua. Ditambah lagi dengan kurangnya 

pengetahuan dari orang tua yang bukan berpendidikan sehingga mereka tidak 

menyadari bahwa peran mereka sebagai orang tua sangatlah penting bagi 

anak-anaknya. Secara tidak langsung orang tua menanamkan kebiasaan-

kebiasan dan pengaruh-pengaruh lain yang diterima anak dari masyarakat. 

Lingkungan keluarga dapat memberikan pengaruh kuat dan sifatnya langsung 

berkenaan dengan perkembangan aspek-aspek perilaku anak, dan keluarga 

juga dapat berfungsi langsung sebagai lingkungan kehidupan nyata untuk 

mempraktekkan aspek-aspek perilaku tersebut.10 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti di TK Al-Hikmah 

desa Pulau Kidak, pada hari Kamis, 26 Agustus 2021 bahwasannya 

kemampuan anak dalam mengendalikan emosinya berkembang dengan baik. 

Seperti proses perkembangan anak dalam menjalin hubungan pertemanan, 

berkomunikasi, berbagi, dan berintraksi dengan lingkungan. Dengan latar 

belakang pekerjaan orang tua sebagai pendulang emas. Pekerjaan pendulang 

emas banyak menghabiskan waktunya dari pagi sampai sore dan pekerjaan 

orang tua sebagai pendulang emas sangat berat sehingga rasa lelah dan capek 

yang dialami orang tua.11 Disamping itu peran orang tua sangat penting untuk 

perkembangan sosial emosional anak. Orang tua dalam sebuah keluarga 

                                                           
10

 Ibid, hlm 176 
11

 Hasil Observasi di desa Pulau Kidak Kabupaten Musi Rawas Urata pada hari Kamis, 26 

Agustus 2021  
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merupakan lingkungan pertama bagi anak, karena dalam keluarga anak 

pertama kali mendapatkan pendidikan dan bimbingan.  

Dari hasil wawancara di TK Al-Hikmah desa Pulau Kidak pada hari 

Senin, 30 Agustus 2021 menjelaskan bahwa peran orang tua dalam 

mengembangkan sosial emosional anak sudah optimal, seperti halnya anak 

disekolah sudah berani maju didepan kelas, anak sudah bisa berbagi dengan 

yang lainnya, anak sudah bisa mengantri, dan sudah mulai bergabung dengan 

teman kelompoknya. Orang tua anak yang bersekolah di TK Al-Hikmah desa 

Pulau Kidak  banyak yang bekerja sebagai pendulang emas, mereka sibuk 

bekerja dan tidak banyak menghabiskan waktu bersama anak mereka.12 

Peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terhadap orang tua yang 

bekerja sebagai pendulang emas dalam mengembangkan aspek sosial 

emosional anak usia dini. Bagaimana peran orang tua pendulang emas dalam 

mengembangkan aspek sosial emosional anak di TK Al-Hikmah desa Pulau 

Kidak. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis merumuskan masalah 

yang akan menjadi acuan dalam penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana peran orang tua pendulang emas dalam mengembangkan 

aspek sosial emosional AUD 4-6 tahun di TK Al-Hikmah Desa Pulau 

Kidak?  

                                                           
12

 Hasil wawancara di TK Al-Hikmah desa Pulau Kidak Kabupaten Musi Rawas Urata pada 

hari Senin, 30 Agustus 2021 
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2. Bagaimana perkembangan aspek sosial emosional AUD 4-6 tahun di 

TK Al-Hikmah Desa Pulau Kidak? 

 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi dari rumusan masalah di atas, maka peneliti 

membatasi masalah pada “ Peran Orang Tua Pendulang Emas Dalam 

Mengembangkan Aspek Sosial Emosional AUD 4-6 Tahun Di TK Al-

Hikmah Desa Pulau Kidak”. Batasan masalah ini bertujuan agar tidak lepas 

atau keluar dari permasalahan dan tujuan penelitian yang ditentukan. 

 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan diatas, maka tujuan yang hendak dicapai oleh 

penulis dalam penelitian ini adalah :  

1. Untuk mengetahui bagaimana Peran Orang Tua Pendulang Emas 

Dalam Mengembangkan Aspek Sosial Emosional AUD 4-6 Tahun 

Di TK Al-HIKMAH Desa Pulau Kidak. 

2. Untuk mengetahui bagaimana Perkembangan Aspek Sosial 

Emosional AUD 4-6 Tahun Di TK AL-HIKMAH Desa Pulau 

Kidak. 

 

E. Manfaat Penelitian  

Sesuai dengan tujuan diatas,  maka manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Manfaat Teoristis 
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Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

bagi orang tua bahwa peran mereka sebagai orang tua sangat 

penting dalam perkembangan sosial emosional anak.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Anak 

Dapat memberikan masukkan bahwa meskipun mereka 

kurang dalam pengawasan dari orang tua namun bukan berarti 

salah dalam  bergaul dan menjadi anak yang melawan 

terhadap orang tua. 

b. Bagi Orang Tua 

Dapat menjadi bahan masukkan untuk orang tua adalah 

yang utama dan yang paling utama dalam mengembangkan 

aspek sosial emosional anak, dan merekalah yang akan 

menentukan anak itu untuk dibawa kemana. 

 

F. Kajian Literatur 

1. Dora Yunisa (2021) dengan judul “Peran Orang Tua Dalam 

Mengembangkan Sosial Emosional Anak Usia Dini Pada Masa Pandemi 

Covid 19 Di Desa Kaliansin Kec. Tanjung Bintang Kab. Lampung 

Selatan”. Dari hasil penelitian menyatakan bahwa perkembangan sosial 

emosional anak usia 5-6 tahun didesa kaliasin mengalami perkembangan 

dalam setiap kegiatan yang dilakukan dengan bantuan orang tua dan guru 

disekolah. Hasil penelitian ini dapat dijadikan referensi untuk 



10 
 

 

mengevaluasi Peran Orang Tua Pendulang Emas Dalam Mengembangkan 

Aspek Sosial Emosional AUD Di Tk AL-Hikmah Desa Pulau Kidak. 

Perbedaannya dengan penelitian terdahulu penelitian ini dilakukan di desa 

Pulau Kidak dan Pada masa setelah pandemi. 

2. Arizka Rahmatika (2019) dengan judul “Peran Guru Dalam 

Mengembangkan Sosial Emosional Anak Usia 5-6 Tahun Di Tk Al-

Hidayah Kec, Medan Polonia”. Hasil dari penelitian menyatakan 

perkembangan Sosial Emosional Anak Usia 5-6 Tahun Di Tk Al-Hidayah 

Kec, Medan Polonia sudah berjalan dengan baik, karena guru sudah 

membuat RPPH terlebih dahulu yang mendukung dalam perkembangan 

sosial emosional adalah faktor keluarga dan lingkungan. Perbedaan pada 

penelitian terdahulu ini adalah meneliti tentang peran guru dimana guru 

yang menjadi subjeknya dan persamaannya adalah meneliti tentang 

perkembangan sosial emosional anak. 

3. M.Arsyad (2018) dengan judul “Pola Asuh Orang Tua Dalam Pengembangan 

Kecerdasan Sosial Emosional Anak Usia Dini Di Taman Kanak-Kanak Asy- 

Syuhada Kuala Tungkal” . Dari hasil penelitian menyatakan para orang tua 

dalam memberikan pengasuhan kepada anaknya dengan cara beraneka ragam 

mulai dari pola otoriter, demokratsi, permisif dan ada yang keras ada yang 

lembut. Para orang tua memiliki alasan tersendiri dalam mendidik untuk 

kebaikan anaknya, sedangkan kecerdasan emosional anak usia dini di TK Asy-

Syuhada masih belum optimal sesuai dengan tingkat perkembangannya, ini 

disebabkan oleh pola asuh orang tua dan lingkungan tempat tinggal anak. Hasil 

penelitian ini dapat dijadikan refrensi dalam mengevaluasi Peran Orang Tua 
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Pendulang Emas Dalam Mengembangkan Aspek Sosial Emosional AUD 

Di Tk AL-Hikmah Desa Pulau Kidak. Perbedaan dengan penelitian terdahulu 

terletak pada tujuannya yang untuk mengetahui bagaimana pola asuh orang tua 

dalam mengembangkan sosial emosional, persamaannya adalah menggunakan 

metode penelitian kualitatif. 

4. Siti Muamanah (2018) dengan judul “Pengaru Pola Asuh Orang Tua Terhadap 

Perkembangan Sosial Emosional Aanak Usia 4-5 Tahun Di Desa Bandar Abung, 

Kecamatan Surakarta Kabuptaen Lampung Utara”. Dari hasil penelitian 

menyatakan Berdasarkan hasil pengujian hipotesis diperoleh nilai regresi linear 

sederhana pola asuh orang tua terhadap perkembangan sosial emosional anak 

sebesar 120,037 dengan nila sig. (2-tailed) sebesqar 0,000. Di bandingkan 

dengan taraf signifikan 0,05 (5%) nilai si.(2- tailed) ini lebih kecil 0,05 (5%) 

artinya terdapat pengaruh variabel pola asuh orang tua (x) terhadap 

perkembanagn sosial emosional anak (y) usia 4-5 tahun di desa Bandar Abung L 

ampung Utara. Perbedaan dengan penelitian terdahulu ini terletak pada metode 

yang di gunakan yaitu menggunakan metode penelitian kuantitatif. 

5. Wening Sekar Kusuma & Panggung Sutapa (2021) dengan judul “Dampak 

Pembelajaran Daring Terhadap Perilaku Sosial Emosional Anak”. Dari hasil 

penelitian menyatakan Pembelajaran daring sangat berdampak perilaku sosial 

emosional anak sebagai berikut anak kurang bersikap kooperatif karena anak 

jarang bermain bersama ,kurangnya sikap toleransi kurangnya bersosialisasi 

dengan teman terbatasi adanya belajar dirumah , emosi anak yang terkadang 

merasa bosan dan sedih,anak merasa rindu teman dan guru serta anak juga 

tercatat mengalami kekerasan verbal karena proses belajar yang lazim. 

Perbedaan pada penelitian terdahulu terletah pada tujuannya untuk mengetahuai 
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dampak pembelajaran daring terhadap perilaku sosial emosional anak, 

persamaannya adalah sama-sama membahas tentang perkembangan sosial 

emosional pada anak. 

 

Dari paparan di atas dapat disimpulkan bahwa terdapat persamaan dan 

perbedaan dengan penelitian sebelumnya, yaitu persamaannya adalah sama sama 

mengenai perkembangan sosial emosional anak usia dini. Dan perbedaanya terletak 

pada tempat penelitian, dan penulis akan meneliti Peran Orang Tua Pendulang Emas 

Dalam Mengembangkan Aspek Sosial Emosional Aud 4-6 Tahun Di Tk Al-Hikmah 

Desa Pulau Kidak  
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BAB II 

TEORI PENELITIAN 

 

A. Hakikat Orang Tua 

1. Pengertian Orang Tua 

Orang tua merupakan komponen keluarga yang terdiri dari ayah dan 

ibu yang merupakan hasil dari ikatan perkawinan yang sah yang dapat 

membentuk sebuah keluarga. Menurut Nasution dalam karangan Suryono 

dkk, mengemukakan bahwa orang tua adalah orang yang bertanggung 

jawab dalam satu keluarga atau tugas rumah tangga yang dalam 

kehidupan sehari-hari disebut Bapak dan Ibu, sehingga orang tua 

memiliki tanggung jawab untuk mendidik, mengasuh dan membimbing 

anak-anaknya untuk mencapai tahapan tertentu yang menghantarkan anak 

untuk siap dalam kehidupan bermasyarakat.13 

Pengertian orang tua dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, dalam 

arti umum atau arti khusus adalah “sudah lama hidup, lanjut usia (tidak 

muda lagi)”. H. M. Arifin dalam jurnal Amalia dkk, menyatakan bahwa 

“orang tua adalah menjadi kepala keluarga, keluarga adalah sebagai 

persekutuan hidup terkecil dari masyarakat negara yang luas. Pangkal 

ketentraman dan kedamaian hidup terletak pada keluarga”. Sedangkan 

pengertian Orang tua yang dimaksud adalah ayah dan ibu kandung yang 

                                                           
13

 Martsiswati, Ernie, and Yoyon Suryono. "Peran orang tua dan pendidik dalam 

menerapkan perilaku disiplin terhadap anak usia dini." JPPM (Jurnal Pendidikan dan Pemberdayaan 

Masyarakat) 1.2 (2018), hlm190 
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membesarkannya dan masing-masing memiliki tanggung jawab yang 

sama dalam pendidikan anak.14 

John Locke dalam jurnal Widayati mengemukakan posisi pertama di 

dalam mendidik seorang individu terletak pada keluarga. Melalui konsep 

Tabula Rasa John Locke menjelaskan bahwa individu adalah ibarat 

sebuah kertas yang bentuk dan coraknya tergantung kepada orang tua 

bagaimana mengisi kertas kosong tersebut sejak bayi. Melalui 

pengasuhan, perawatan, dan pengawasan yang terus-menerus, diri serta 

kepribadian anak dibentuk. Dengan nalurinya, bukan dengan teori, orang 

tua mendidik dan membina keluarga.15 

Menurut Daradjat dalam jurrnal Mahmud dkk orang tua merupakan 

pendidik utama dan yang paling utama bagi anak mereka karena dari 

merekalah anak mulai menerima pendidikan. Dengan demikian bentuk 

pertama dari pendidikan terdapat dalam kehidupan keluarga. Yang 

dimaksud dengan orang tua adalah ayah atau ibu dari anak, baik melalui 

hubungan biologis  ataupun sosial. Orang tua memiliki peranan penting 

dalam membesarkan anak dan panggilan ibu atau ayah dapat diberikan 

                                                           
14

 Roesli, Mohammad, Ahmad Syafi'i, and Aina Amalia. "Kajian islam tentang partisipasi 

orang tua dalam pendidikan anak." Jurnal Darussalam: Jurnal Pendidikan, Komunikasi Dan 

Pemikiran Hukum Islam 9.2 (2018), hlm135. 

15
 Widayati, Tri. “Peran Orang Tua dalam Mendidik Anak Perempuan Perspektif Pendidikan 

Islam”. Diss. UIN Raden Intan Lampung, 2018, hlm 23 
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untuk perempuan atau laki-laki yang bukan orang tua kandung dari 

seseorang yang mengisi peranan ini.16
 

Menurut Noer Aly dalam jurnal Wahidin orang tua adalah orang 

dewasa yang memikul tanggung jawab pendidikan, sebab secara alami 

anak pada masa awal kehidupannya berada ditengah-tengah ibu dan 

ayahnya. Dari merekalah mereka mengenal pendidikan. Orang tua 

merupakan orang yang lebih tua atau orang yang dituakan, namun 

dimasyarakat pengertian orang tua itu adalah orang yang telah melahirkan 

kita yaitu ibu dan bapak. Selain melahirkan kedunia ibu dan bapak juga 

mengasuh dan membimbing anaknya dengan cara memberikan contoh 

yang baik dalam menjalani kehidupan sehari-hari.
17

 

Orang tua adalah ibu dan ayah yang memegang peranan penting dan 

amat berpengaruh atas pendidikan anak-anaknya. Seorang ayah, di 

samping memiliki kewajiban untuk mencari nafkah bagi keluarganya, dia 

juga berkewajiban untuk mencari tambahan ilmu bagi dirinya karena 

dengan ilmu-ilmu itu dia akan dapat membimbing dan mendidik diri 

sendiri dan keluarga menjadi lebih baik. Demikian halnya dengan seorang 

ibu, di samping memiliki kewajiban dan pemeliharaan keluarga dia pun 

tetap memiliki kewajiban untuk mencari ilmu. Hal itu karena ibulah yang 

selalu dekat dengan anak-anaknya. Dengan demikian jelaslah bahwa 

                                                           
16

 Ismail, Julia, Widya Azahara, and Nurhani Mahmud. "Meningkatkan Prestasi Belajar 

Siswa Melalui Bimbingan Orang Tua di Rumah." Jurnal Ilmiah Wahana Pendidikan 7.1 (2021), hlm 

247-257 

17
 Wahidin, W. (2020). “Peran Orang Tua Dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar Pada 

Anak Sekolah Dasar.” JURNAL PANCAR (Pendidik Anak Cerdas dan Pintar), hlm 20 
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orang tua memiliki kedudukan dan tanggung jawab yang sangat besar 

terhadap anaknya, karena mereka mempunyai tanggung jawab memberi 

nafkah, mendidik, mengasuh, serta memelihara anaknya untuk 

mempersiapkan dan mewujudkan kebahagiaan hidup anak di masa depan. 

Atau dengan kata lain bahwa orang tua umumnya merasa bertanggung 

jawab atas segalanya dari kelangsungan hidup anak-anaknya, karena tidak 

diragukan lagi bahwa tanggung jawab pendidikan secara mendasar 

terpikul pada orang tua.18 

 

B. Peran Orang Tua 

Orang tua adalah seseorang yang pertama kali mengajarkan 

kecerdasan emosi kepada anaknya dengan memberikan pengalaman, 

pengetahuan dan teladan. Keterlibatan orang tua dalam memberikan 

bimbingan serta arahan bagi anak akan menentukan keberhasilan anak pada 

tahap selanjutnya. Lingkungan keluarga merupakan pendidikan yang 

pertama, karena dalam keluarga inilah anak pertama mendapatkan pendidikan 

dan bimbingan. Sehingga pendidikan yang paling banyak diterima oleh anak 

adalah dari dalam keluarga. Tugas utama keluarga bagi pendidikan anak 

adalah sebagai peletak dasar pendidikan akhlak dan pandangan hidup 

keagamaan. Sifat dan tabiat anak sebagian besar di ambil dari orang tuanya 

dan dari anggota keluarga yang lain. Fungsi orang tua itu sendiri berkaitan 

langsung dengan pemberi rasa aman bagi anak, sumber pemenuhan 

                                                           
18

 Sulastri, Sulastri, and Ahmad Tarmizi Ahmad Tarmizi. “Peran Orang Tua Dalam 

Pendidikan Anak Usia Dini.” Raudhatul Athfal Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini 1.1 (2017) 

hlm 61-80. 
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kebutuhan, sumber kasih sayang, dan penerimaan, model pola perilaku yang 

tepat bagi anak untuk belajar menjadi baik, pemberi bimbingan bagi 

pengembangan perilaku yang secara sosial dianggap tepat, pembentukan 

penyesuaian diri anak, pemberi bimbingan belajar pembentukan 

pengembangan kemampuan, pembimbing dalam mengembangan aspirasi, 

sumber persahabatan.19 

Pada fase anak yang dimulai dari usia sebulan sampai tujuh tahun. 

Pertumbuhan potensi indra dan psikologis, seperti pendengaran, 

penglihatan,dan hati nurani sudah sangat sempurna. Maka seorang anak 

sudah mulai memiliki rasa suka atau marah terhadap sesuatu, rasa ingin tahu 

yang sangat besar dan keinginan untuk bersosialisasi dengan teman sebaya 

lainnya. Firman Allah dalam surat Al-Nahl ayat 78 yang menjelaskan bahwa 

manusia telah diberi bekal oleh Allah SWT  panca  indra sejak dilahirkan. 

Surat Al-Nahl ayat 78: 

جَعَلَ لكَُمُ السَّمْعَ وَالَْبَْصَارَ وَا هٰتِّكُمْ لََ تعَْلمَُوْنَ شَيْـًٔاۙ وَّ  بطُُوْنِّ امَُّ
نْْۢ ُ اخَْرَجَكُمْ م ِّ لَْفَْـِٕدةََ ۙ لعََلَّكُمْ تشَْكُرُوْنَ وَاللّٰه  

Artinya : “Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan 

tidak mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, 

penglihatan, dan hati, agar kamu bersyukur”. (QS. Al-Nahl:78).20 

                                                           
19 Dini, Kecerdasan Sosial Emosional Anak Usia. "Peran Orang Tua Dalam Meningkatkan." 
20

 Sulastri, Sulastri, and Ahmad Tarmizi Ahmad Tarmizi. "Peran Orang Tua Dalam 

Pendidikan Anak Usia Dini." Raudhatul Athfal: Jurnal Pendidikan Islam Anak Usia Dini 1.1 (2017): 

hlm 11 
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 Dari ayat diatas setiap orang tua dapat mempersiapkan diri anak 

dengan cara membiasakan dan melatih hidup yang baik. Seperti dalam 

berbicara, makan, bergaul, penyesuaian diri dengan lingkungan, dan 

berprilaku. 

Menurut Hurlock dalam jurnal Tri Rosana menyatakan bahwa peran 

orang tua yaitu sikap orang tua dalam berintraksi dengan anak-anaknya. 

Sikap orang tua ini meliputi cara orang tua memberikan aturan-aturan, hadiah 

ataupun hukuman, cara orang tua menunjukan otoritasnya dan juga cara 

orang tua memberikan perhatian serta tanggapan terhadap anak. Ada 

beberapa langkah yang dapat dilakukan orang tua dalam perannya mendidik 

anak antara lain:21
  

1. Orang tua sebagai tauladan dan pemberi contoh 

Menurut Martin Luther dalam jurnal Rahmawati “Peran keluarga 

dalam pengasuhan anak” mengemukakan bahwa keluarga adalah agen 

yang paling penting dalam menentukan pendidikan anak. Jika orang tua 

dapat memberikan contoh dan teladan yang baik bagi anaknya, maka 

sikap anak tidak jauh beda dari orang tuanya. Demikian sebaliknya, 

apabila orang tua tidak dapat memberikan contoh dan teladan yang baik, 

                                                           
21 Yulianti, Tri Rosana. "Peranan Orang Tua Dalam Mengembangkan Kreativitas Anak Usia 

Dini." EMPOWERMENT: Jurnal Ilmiah Program Studi Pendidikan Luar Sekolah 3.1 (2018), hlm11-

24. 
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maka orang tua tidak bisa berharap banyak anak-anaknya akan menjadi 

lebih baik dan sesuai dengan keinginan orang tua.22 

Menurut Zakiyah dalam jurnal Uswatun Hasanah mengemukakan 

bahwa derajat kepribadian orang tua, sikap, dan cara hidup mereka 

merupakan unsur pendidikan tidak langsung, yang sendirinya akan masuk 

kedalam pribadi anak yang sedang berkembang. Oleh karena itu orang tua 

hendaknya menjadi contoh yang baik dalam segala aspek kehidupan anak. 

Maksudnya adalah orang tua harus dapat memberi contoh yang baik 

dalam kata-kata, sikap dan sebagainya. Apa yang orang tua lakukan dapat 

kembali dicontoh serta teladan bagi anak mereka.23 

Jadi dari penjelasan diatas menyimpulkan bahwa Anak selalu 

bercermin dan bersandar kepada lingkungannya yang terdekat. Dalam hal 

ini tentunya lingkungan keluarga yaitu orang tua. Oleh karena itu orang 

tua harus memberikan tauladan yang baik dalam segala aktivitas kepada 

anaknya. 

2. Orang tua sebagai motivator anak 

Motivator adalah daya penggerak atau pendorong untuk melakukan 

sesuatu pekerjaan. Yang bisa berasal dari dalam diri (intrinsik) yaitu 

dorongan yang datang dari hati sanubari, umumnya karena kesadaran 

akan pentingnya sesuatu. Dan motivasi yang berasal dari luar (ekstrinsik) 

yaitu dorongan yang datang dari luar diri (lingkungan), misalnya dari 

                                                           
22

 Rakhmawati, Istina. "Peran keluarga dalam pengasuhan anak." Jurnal Bimbingan 

Konseling Islam 6.1 (2018), hlm 10 
23

 Hsan Dacholpany dan Uswatun Hasanah. “Pendidikan Anak Usia Dini 

Menurut Konsep Islam.”hlm 143-149.  
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orang tua, guru dan lain-lain. Di sinilah orang tua berperan menumbuhkan 

motivasi atau rangsangan dari luar yang kemudian mampu secara alamiah 

menumbuhkan motivasi dari dalam diri anak tersebut.24 

Anak mempunyai motivasi untuk bergerak dan bertindak, apabila ada 

sesuatu dorongan dari orang lain, lebih-lebih dari orang tua. Hal ini sangat 

diperlukan terhadap anak yang masih memerlukan dorongan. Motivasi 

bisa membentuk dorongan, pemberian penghargaan, pemberian harapan 

atau hadiah yang wajar, dalam melakukan aktivitas yang selanjutnya 

dapat memperoleh prestasi yang memuaskan. 

3. Orang tua sebagai cermin utama anak 

Hubungan antara peran keluarga dalam menghindari dampak negatif 

pada anak, orang tua harus menjadi cermin bagi anak mereka. Hal ini 

dimulai dari usia dini untuk berperilaku, berbicara, serta bersosialisasi 

dengan dunia luar.25
  

Sikap orang tua terhadap anak akan mempengaruhi perkembangan 

dan keperibadian anak. Anak memiliki sikap peniru atau mengimitasi 

berbagai sikap dan ucapan yang terjadi disekitarnya. Oleh karena itu 

hendaknya orang tua memiliki sikap penuh kasih sayang, hangat, 

                                                           
24

 Wahidin, Wahidin. "Peran Orang Tua Dalam Menumbuhkan Motivasi Belajar Pada Anak 

Sekolah Dasar." JURNAL PANCAR (Pendidik Anak Cerdas dan Pintar) 3.1 (2020), hlm 239 
25

 Palar, Jordan Efraim, Franly Onibala, and Wenda Oroh. "Hubungan peran keluarga dalam 

menghindari dampak negatif penggunaan gadget pada anak dengan perilaku anak dalam penggunaan 

gadget di Desa Kiawa 2 Barat Kecamatan Kawangkoan Utara." Jurnal Keperawatan 6.2 (2018), hlm 

4 
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keterbukaan, anak diajak berdiskusi dan konsisten dalam perkataan 

maupun perbuatan.
26

 

Orang tua yang baik adalah orang yang sangat dibutuhkan serta 

diharapkan oleh anak. Karena bagaimanapun mereka merupakan orang 

yang pertama kali dijadikan sebagai figur dan teladan dirumah tangga. 

Dan selain itu orang tua juga harus memiliki sifat keterbukaan terhadap 

anaknya, sehingga terjalin hubungan yang akrab dan harmonis antara 

orang tua dan anak. 

4. Orang tua sebagai fasilitator anak 

Gunarsa berpendapat dalam jurnal Dora Yunisa bahwa orang tua 

memiliki peran penting dalam perkembangan anak yaitu memenuhi 

kebutuhan secara biologis dan fisik anaknya, bersabar, kasih sayang, 

merawat, mendidik, mengelola dan mengendalikan anak agar tidak 

memiliki perilaku yang menyimpang dari aturan dalam lingkungan 

sekitar, dan memberi contoh yang baik kepada anak.27 

Menurut Alex Sobur dalam jurnal Norce L, menyatakan bahwa 

penyediaan fasilitas belajar anak sangat penting, sikap positif orang tua 

sangat besar pengaruhnya bagi kelancaran belajar anak. Namun 

kelancaran belajar itu pasti tidak dijamin kalau suasana keluarga tidak 

                                                           
26

 Inten, Dinar Nur. "Penanaman Kejujuran Pada Anak Dalam Keluarga." FamilyEdu: 

Jurnal Pendidikan Kesejahteraan Keluarga 3.1 (2017), hlm 41 
27
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mendukung. Karena itu sebaiknya orang tua menyediakan tempat tertentu 

bagi anak untuk belajar.28 

Kesimpulannya adalah pendidikan bagi anak akan berhasil dan 

berjalan baik apabila fasilitas cukup tersedia. Namun bukan semata-mata 

berarti orang tua harus memaksakan dirinya untuk mencapai tersedianya 

fasilitas tersebut. Akan tetapi, setidaknya orang tua sedapat mungkin 

memenuhi fasilitas yang diperlukan oleh anak, dan ini tentu saja 

ditentukan dengan kondisi ekonomi yang ada. 

 

C. Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia Dini 

Anak usia dini mengalami masa keemasan (golden age) yaitu 

merupakan masa dimana anak sudah mulai peka/sensitive untuk menerima 

berbagai ransangan. Masa peka pada masing-masing anak berbeda-beda, 

seiring dengan pertumbuhan dan perkembangan anak secara individu. Pada 

masa peka ini merupakan masa peletak dasar untuk mengembangkan 

kemampuan sosial emosional. Kehidupan sosial anak-anak berkembang 

dengan cara yang relatif dapat diprediksi. Jaringan sosial tumbuh dari 

hubungan yang intim dengan orang tua atau pengasuh lain yang juga meliputi 

anggota keluarga lain, orang dewasa yang bukan merupakan anggota 

keluarga, dan teman sebaya.
29
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Teori Erick Erikson dalam jurnal Palintan Tien Asmara tentang 

perkembangan peribadi dan sosial mengatakan bahwa, selama masa pera 

sekolah, anak-anak harus menuntaskan krisis keperibadian antara inisiatif 

versus rasa bersalah. 
30

 

1. Perkembangan sosial selama 2 tahun pertama meliputi perkembangan 

tanda-tanda sosial diantaranya teman sebaya.  

2. Perkembangan perilaku sosial/empati anak sudah mulai sejak usia 12 

bulan, saat bayi merespon kesedihan orang lain, pada usia 0 sampai 12 

bulan bayi dapat menunjukkan kesedihan dirinya, menangis, merespon 

jika diajak bercanda, anak mampu menunjukkan emosi tidak suka dengan 

berteriak.  

3. Pada usia 18-22 bulan bayi tersebut dapat menghibur teman sebayanya 

yang sedih, sudah mulai bisa berbagi dengan mainan orang lain, anak 

mampu memperlihatkan ekspresi rasa takut.  

4. Pada usia 2-6 tahun anak-anak secara bertahap belajar bagaimana menjadi 

anggota sosial. Tugas utama pada masa ini adalah sosialisasi. Proses 

sosialisasi dipengaruhi oleh pola asuh orang tua, hubungan dengan 

saudara kandung dan teman sebaya, kondisi tempat tinggal, dan 

lingkungan sekitar tempat tinggal anak.  

5. Pada usia 4-5 tahun anak memiliki naluri untuk berinisiatif melakukan 

sesuatu hal, inilah yang membuat anak belajar mengenal arti ditanggapi 

dengan baik atau diabaikan.  
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6. Pada usia 6 tahun emosi anak akan matang, anak akan mudah megerti 

emosi apa saja yang dimilikinya. Emosi anak pada usia ini akan mudah 

sekali berubah dalam beberapa waktu saja.  

Menurut Waltz dalam jurnal Soetjiningsih mengemukakan bahwa 

perkembangan emosi dan sosial anak pada masa kanak-kanak atau usia 

prasekolah dipengaruhi oleh faktor biologis dan lingkungannya. 

Perkembangan emosi dan sosial tidak terlepas peran dari faktor keluarga, 

relasi anak dengan teman sebayanya, dan kualitas bermain yang dilakukan 

bersama teman sebayanya. Orang tua sangat berperan dalam pencapaian 

perkembangan emosi-sosial yang baik pada masa kanak-kanak awal.
31

 

Hubungan awal dengan orang tua merupakan pondasi dicapainya 

kompetensi sosial dan hubungan dengan teman sebayanya. Orang tua harus 

berintraksi dengan menunjukkan kasih sayang kepada anak, memahami 

perasaan anak, memahami keinginan dan kebutuhannya, mengekspresikan 

minat anak dalam aktivitas sehari-hari, bangga atas pencapaian anak, 

memberi semangat dan dukungan saat anak mengalami masalah. Seiring 

dengan kemajuan zaman, sekarang banyak anak yang ditinggal bekerja oleh 

orang tuanya. Pengaruh pada perkembangan anak berbeda-beda tergantung 

pada lamanya waktu orang tua bekerja, ada atau tidaknya pengganti orang tua 

selama bekerja, dan kondisi masing-masing anak. Beberapa hasil penelitian 

menunjukkan bahwa bagi anak bayi sampai usia dua tahun, efeknya kurang 

baik karena kelekatan dengan ibu menjadi berkurang atau hilang. Pada masa 
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anak usia prasekolah dampaknya yaitu munculnya problem-problem 

perilaku.
32

 

Pengembangan sosial emosional menurut Sujiono dalam karangan 

Setiawan mengemukakan tentang keterampilan sosial yaitu sebagai suatu 

kemampuan untuk menilai apa yang terjadi di dalam suatu situasi sosial. 

Keterampilan untuk merasakan dan juga dengan tepat  menginterprestasikan 

tindakan dan kebutuhan dari anak didalam kelompok bermain, kemampuan 

untuk membayangkan macam-macam tindakan yang memungkinkan dan 

memilih salah satunya yang paling sesuai. Sedangkan emosi merupakan 

keadaan yang ditimbulkan dari situasi tertentu (khusus) dan cenderung 

berkaitan dengan perilaku yang mengarah atau menghindari terhadap sesuatu 

dimana perilaku tersebut umumnya disertai dengan ekspresi jasmaniah, 

sehingga seseorang dapat mengetahui bahwa seseorang sedang mengalami 

emosi. Beberapa hal yang dapat dilakukan untuk mengembangkan aspek 

sosial emosional yaitu : memberikan keteladanan melalui jalur pendidikan 

baik formal, non formal, dan informal dengan memasukan menjadi mata 

pelajaran, menyelenggarakan out-bond, dan memberikan kisah teladan dan 

lain sebagainya.33 

1. Pengertian Sosial 

Makna sosial dapat dipahami sebagai upaya pengenalan atau 

sosialisasi anak terhadap orang lain yang ada diluar dirinya dan 
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lingkungannya, serta pengaruh timbal balik dari berbagai segi kehidupan 

bersama yang mengadakan hubungan satu dengan yang lainnya baik 

dalam bentuk perorangan maupun kelompok. Dalam kajian sosiologis, 

menurut Soerjono Soekanto dalam jurnal Ahmad Susanto mendefinisikan 

sosial disebut dengan proses sosial yaitu :34 

Cara-cara berhubungan dapat dilihat dari perorangan dan kelompok-

kekelompok sosial saling bertemu dan menentukan sistem serta bentuk-

bentuk hubungan ini, atau apa yang menyebabkan  goyahnya pola 

kehidupan yang telah ada”. Jadi proses sosial yang dimaksud oleh 

Soekanto memiliki ruanglingkup yang sangat luas, yaitu menyangkut 

berbagai segi kehidupan bersama, misalnya memengaruhi sosial dan 

politik, politik dan ekonomi, serta ekonomi dan hukum. Namun dalam 

bahasan ini proses sosial dimaksud untuk lebih ditujukan kepada 

hubungan sosial anak dengan sesamanya atau orang yang ada di dalam 

lingkungannya. 

Menurut Plato dalam jurnal Yeni Rachmawati mengemukakan bahwa 

manusia secara potensial (fitrah) dilahirkan sebagai mahluk sosial ( zoon 

politicon ). Sosialisasi merupakan proses di mana individu terutama anak 

melatih kepekaan dirinya terhadap rangsangan sosial terutama tekanan 

dan tuntutan kehidupan atau kelompoknya serta belajar bergaul dengan 

bertingkah laku,  dan juga seperti orang lain di dalam lingkungan 

sosialnya. Perkembangan sosial merupakan proses pembentukan social 
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self ( pribadi dalam masyarakat ) yakni pribadi dalam keluarga, bangsa, 

budaya, dan lain sebagainya.35 

Menurut Hurlock dalam jurnal Ema Aprianti mengatakan bahwa 

perkembangan sosial merupakan perolehan kemampuan berperilaku yang 

sesuai dengan tuntutan sosial. Jadi sosial adalah kemampuan bertingkah 

laku sesuai dengan norma, nilai atau harapan sosial. Tiga proses sosialisai 

untuk menjadi individu yang mampu bermasyarakat. Menurut Hurlock 

yaitu :36
 

1. Belajar untuk bertingkah laku dengan cara yang dapat diterima 

oleh masyarakat. 

2. Belajar bermain peran sosial yang ada di masyarakat. 

3. Mengembangkan sikap atau tingkah laku sosial terhadap individu 

lain dan aktivitas sosial yang ada di masyarakat.  

Berdasarkan ketiga proses sosial pada perkembangannya individu 

akan dibagi kedalam dua kelompok yaitu : kelompok individu sosial dan 

individu  nonsosial. Kelompok individu sosial adalah mereka yang 

tingkah lakunya mencerminkan ketiga proses sosialisasi. Mereka mampu 

mengikuti kelompok yang diinginkan dan diterima sebagai anggota 

kelompok. Kelompok individu nonsosial  mereka adalah orang tidak yang 
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berhasil mencerminkan ketiga proses sosialisasi. Mereka adalah individu  

yang tidak tahu apa yang diharapkan  oleh kelompok sosial singga tikah 

laku mereka tidak sesuai dengan harapan sosial. Kadang mereka tumbuh 

menjadi individu yang antisocial yaitu individu yang mengetahui harapan 

kelompok sosial akan tetapi dengan sengaja melawan hal tersebut. Dan 

akibatnya individu antisosial ditolak dan dikucilkan oleh kelompok sosial. 

 

2. Pengertian Emosi 

Menurut Goleman dalam Nur Hamzah mengemukakan bahwa emosi 

berasal dari kata movere yaitu kata kerja dari bahasa latin yang berarti 

menggerakkan atau bergerak. Secara istilah emosi adalah suatu perasaan 

dan pikiran khas suatu keadaan psikologis dan fisiologis serta serangkaian 

kecendrungan untuk bertindak.37 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia menyatakan bahwa emosi 

memiliki dua pengertian yaitu : (1) emosi adalah luapan perasaan yang 

berkembang dan dan surut dalam waktu singkat. (2) emosi adalah 

keadaan psikologis dan fisiologis seperti ( kegembiraan, kesedihan, 

keharuan, keberanian, kecintaan, yang bersifat subyektif). Emosi adalah 

perasaan yang ada didalam diri kita yaitu berupa perasaan senang ataupun 

tidak senang, dan perasaan baik dan buruk.38
. 
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Emosi menurut Lazarus dalam jurnal Riana Mashar adalah suatu 

keadaan yang kompleks pada diri organisme, yang meliputi perubahan 

secara badaniah dalam bernafas, detak jantung, perubahan kelenjar dan 

kondisi mental, seperti keadaan menggembirakan yang ditandai dengan 

perasaan yang kuat dan biasanya disertai dengan dorongan yang mengacu 

pada suatu bentuk perilaku. Emosi bisa dimengerti melalui beberapa teori 

yang membahas tentang emosi yaitu :39
  

1). Teori Sentral 

Teori ini menunjukkan gejala kejasmanian merupakan akibat 

dari emosi   yang dialami oleh individu. Jadi individu mengalami 

emosi dahulu baru kemudian mengalami perubahan dalam 

kejasmaniannya. Sebagai contohnya : orang menangis karena 

merasa sedih. 

2). Teori Periferal  

Menurut teori ini justru sebaliknya gejala-gejala kejasmanian 

bukanlah merupakan akibat dari emosi yang dialami oleh individu, 

akan tetapi malahan emosi yang dialami individu merupakan 

akibat dari gejala kejasmanian. 

3). Teori Keperibadian  

Emosi menurut teori ini merupakan suatu aktivitas pribadi, 

dimana pribadi tidak bisa dipisah-pisahkan dalam jasmani dan 
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psikis sebagai dua substansi yang terpisah karena itu, maka emosi 

meliputi pula perubahan-perubahan kejasmmanian. 

 

D. Aspek Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia 4-6 Tahun 

Perkembangaan sosial  dan emosional berbeda namun sangat erat 

kaitannya sehingga sulit untuk dipisahkan. Perkembanngan sosial emosional 

berarti perkembangan yang mengarah pada kemampuan untuk menyesuaikan 

diri terhadap lingkungan sekitar, kemampuan untuk saling berkomunikasi, 

bekerja sama, dan mengendalikan perasaan dalam kehidupan secara 

kelompok. Beberapa kemampuan yang dapat dicapai pada saat anak berusia 

4-6 tahun. Kemampuan tersebut antara lain : Anak mampu menunjukkan 

sikap mandiri, mau berbagi, mau menolong, mau membantu teman, mampu 

menunjukkan antusiasme dalam permainan kompetitif secara positif, mampu 

mengendalikan perasaan, mampu mentaati aturan yang berlaku dalam suatu 

permainan, menunjukan rasa percaya diri, mampu menjaga diri sendiri dari 

lingkungannya serta mau menghargai orang lain.
40

 

Menurut Mussen dalam jurnal Suryan Sulastri ada beberapa aspek 

yang mencakup tindakan-tindakan sosial yaitu :
41

 

1).  Berbagi (sharing). Memberikan kesempatan dan perhatian kepada  

orang lain untuk mencurahkan keinginan dan isi hatinya. 
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2). Bekerjasama (cooperating). Kesediaan melakukan aktifitas 

bersama-sama dengan orang lain, termasuk didalamnya 

berdiskusi dan mempertimbangkan pendapat orang lain guna 

mencapai tujuan bersama. 

3). Menolong (helping). Melakukan tindakan yang bertujuan untuk 

meringankan beban orang lain. 

4). Kejujuran (honesty). Tidak berlaku curang, tulus dan ikhlas dalam 

segala perbuatan 

Perkembangan sosial merupakan perolehan kemampuan berprilaku 

yang sesuai dengan tuntutan sosial. Menurut Hurlock dalam buku 

keterampilan sosial anak usia dini mengatakan perkembangan sosial anak 

sangat dipengaruhi oleh lingkungan sosialnya, baik orang tua, keluarga, guru, 

ataupun teman sebayanya. Apabila lingkungan tersebut dapat memberikan 

kesempatan terhadap perkembangan sosial secara positif, maka anak akan 

dapat mencapai perkembangan sosialnya secara matang. Namun apabila 

lingkungan sosial anak kurang mendukung maka perkembangan sosial anak 

juga akan terlambat.
42

 

 

E. Karakteristik Perkembangan Sosial Emosional Anak Usia 4-6 Tahun 

Menurut Soemariati dalam jurnal  Maria dkk mengatakan 

karakteristik bersosialisasi anak TK diantaranya adalah :
43
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1. Anak memiliki satu atau dua sahabat tetapi sahabat ini mudah berganti. 

2. Kelompok bermain cenderung kecil dan tidak terorganisir secara baik, 

sehingga mudah berganti-ganti. 

3. Anak lebih mudah bermain bersebelahan dengan teman yang lebih besar. 

4. Perselisihan sering terjadi namun hanya sebentar kemudian mereka 

kembali baikan 

 Bedasarkan karakteristik tersebut perkembangan sosial anak masih 

sering pilih-pilih teman dan hanya memiliki salah satu teman untuk bermain 

selain itu juga anak masih sering bertengkar karena memperebutkan mainan 

yang dianggap miliknya sendiri. Anak TK cenderung mengekspresikan 

emosinya dengan bebas dan terbuka. Sikap marah sering diperlihatkan anak 

pada usia tersebut. Selain itu juga anak sering merasa iri terhadap temannya 

dan memperebutkan perhatian guru. 

 

F. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Perkembangan Sosial Emosional 

Anak Usia Dini 

1. Faktor yang mempengaruhi perkembangan sosial anak usia dini yaitu :
44

 

a. Keluarga 

Keluarga adalah lingkungan pertama yang memberikan 

peranan penting terhadap berbagai aspek dalam perkembangan anak, 

salah satunya perkembanngan sosial. Tata cara di kehidupan keluarga 

merupakan lingkungan yang kondusif bagi sosial anak. 
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b. Kematangan 

Dalam bersosialisasi perlu adanya kematangan intelektual dan 

emosional agar dapat mempertimbangkan proses sosial yaitu member 

dan menerima pendapat dari orang lain. 

c. Status sosial ekonomi 

Kehidupan sosial banyak dipengaruhi oleh kondisi atau status 

kehidupan keluarga dimasyarakat. Berkaitan dengan hal tersebut, 

dalam kehidupan anak selalu mempertahankan status sosial anak dan 

perekonomian keluarga. Supaya tidak menempatkan anak dalam 

hubungan yang salah 

d. Pendidikan  

Pendidikan adalah proses sosialisasi anak yang terarah. 

Pendidikan diartikan bahwa perkembangan anak dipengaruhi oleh 

kehidupan keluarga, masyarakat, dan kelembagaan. 

e. Kepastian mental (emosi dan intelegensi) 

Kemampuan berpikir mempengaruhi banyak hal, seperti 

kemampuan belajar, pemecahan masalah, dan bahasa. Anak-anak 

yang memiliki intelektual yang tinggi akan memiliki kemampuan 

berbahasa yang baik. 

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi perkembangan emosi anak usia dini 

yaitu 
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a. Faktor kematangan 

Faktor kematangan akan berkembang dengan optimal apabila 

diberikan rangsangan yang tepat terhadap anak contohnya ketika anak 

marah maka diharapakan anak dapat mengendalikan emosinya 

b. Faktor lingkungan belajar 

Lingkungan belajar merupakan faktor yang paling penting 

dalam perkembangan emosi anak, terutama lingkungan yang ada 

disekitar anak perkembangan emosi anak didapatkan dari pengalaman 

dan hubungan keluarga seperti orang-orang terdekat anak, misalnya 

ibunya, ayahnya, kakaknya dan lain-lain. 

 

 

 



 
 

35 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan, penelitian ini 

menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah suatu 

pendekatan penelitian yang menghasilkan data-data deskriptif berupa kata-

kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat 

diamati.45Pendekatan yang mengarahkan pada latar dan individu secara 

holistik (utuh). Jadi, dalam hal ini tidak boleh mengisolasi individu atau 

organisasi kedalam variable atau hipotesis, tetapi perlu memandangnya 

sebagian bagian dari suatu keutuhan.46 

Penelitian kualitatif pada hakikatnya ialah mengamati orang dalam 

lingkungannya, berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami bahasa dan 

tafsiran mereka tentang dunia sekitar. Untuk itu peneliti harus turun 

kelapangan dan berada disana dalam waktu yang cukup  lama. Berdasarkan 

hal tersebut, maka penelitian ini digunakan metode deskriptif, yaitu penelitan 

yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah yang ada sekarang 

berdasarkan data. Di samping ini menyajikan data, menganalisis dan 

menginter prestasi, serta bersifat komperatif dan korelatif.47 
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Penelitian deskriptif yaitu penelitian tentang gejala dan keadaan yang 

di alami sekarang oleh objek yang sedang diteliti. Tujuan penelitian deskriptif 

adalah untuk menggambarkan, meringkas berbagai kondisi, berbagai situasi 

atau berbagai variable yang timbul di masyarkat yang akan menjadi objek 

penelitian itu, kemudian menarik kepermukaan sebagai suatu ciri atau 

gambaran tentang kondisi, situasi ataupun variable tertentu.48 

Pengamatan atau wawancara terhadap objek atau subjek penelitian. 

Untuk itu, peneliti terjun kelapangan dan terlibat langsung. Tujuan 

menggunakan pendekatan kualitatif pada penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan tentang peran orang tua pendulang  emas dalam 

mengembangkan aspek sosial emosional AUD usia 4-6 tahun di TK Al-

Hikmah Desa Pulau Kidak. 

 

B. Populasi dan Sampel 

a. Populasi  

Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian yaitu orang tua 

yang bekerja sebagai pendulang emas, dan mempunyai anak usia 4 – 

6 tahun yang bersekolah di TK AL-Hikmah.  

b. Sampel  

Sampel adalah cara sebagian (wakil) dari populasi yang diteliti. 

Agar memudahkan peneliti dalam kegiatan penelitian ini, maka 

peneliti mengelompokkan populasi sampel orang tua yang bekerja 
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sebagai pendulang emas dan memiliki anak berusia 4 – 6 tahun yang 

bersekolah di TK AL-Hikmah. Jadi disini penulis mengambil data 

observasi lima (5) orang tua yang bekerja sebagai pendulang emas 

dan 3 guru dengan kriteria yang penulis maksud. 

 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat 

Adapun tempat penelitian adalah di TK Al-Hikmah, Desa 

Pulau  Kidak, Kecamatan Ulu Rawas, Kabupaten Musi Rawas Utara. 

2. Waktu  

Penelitian ini dilakukan pada semester genap pada Tahun 

Akademik 2022-2023. Di mulai pada bulan Mei sampai bulan Juli 

tahun 2022. 

 

D. Sumber/ Jenis Data 

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data dapat 

diperoleh. Menurut Suharsimi Arikunto, sumber data adalah dari mana data-

data dapat diperoleh. Data ini harus diperoleh dari sumber data yang tepat. 

Jika sumber data tidak tepat, maka data yang terkumpul tidak relevan dengan 

masalah yang diselidiki. Data yang akan terkumpul melalui penelitian ini 

adalah data yang sesuai dengan fokus penelitian yaitu tentang Peran Orang 

Tua Pendulang Emas Dalam Mengembangkan Aspek Sosial Emosional AUD 
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4-6 Tahun Di TK Al-Hikmah Desa Pulau Kidak. Sumber data berdasarkan 

jenisnya dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu:49 

1. Data primer  

Data primer adalah data yang diperoleh lansgung dari subjek 

penelitian dengan menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan 

data langsung pada subjek sebagai sumber informasi yang dicari, yakni 

peran orang tua pendulang emas dalam mengembangkan aspek sosial 

emosional AUD 4-6 tahun di TK Al-Hikmah desa Pulau Kidak. Dalam 

hal ini peneliti melakukan wawancara kepada orang tua siswa yang 

sekolah di TK Al-Hikmah, guru kelas, beserta dengan kepala sekolah di 

TK Al-Hikmah desa Pulau Kidak. 

2. Data sekunder  

Data sekunder adalah data yang diperoleh dari pihak lain, tidak 

langsung diperoleh dari peneliti dari subjek penelitiannya. Data sekunder 

yang meliputi antara lain, mencakup dokumen-dokumen resmi,buku-

buku, foto-foto, hasil-hasil penelitian yang berwujud laporan, dan benda-

benda yang dapat digunakan sebagai pelengkap data primer. Seperti 

buku-buku yang menjelaskan tentang teori dari para ahli dan jurnal-jurnal 

yang tekait dengan pembahasan dalam penelitian. 
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E. Teknik Pegumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan. Adapun 

teknik penelitian yang akan digunakan oleh peneliti adalah sebagai berikut: 

1. Observasi 

Menurut Sutrisno Hadi dikutip oleh Sugiyono  mengemukakan bahwa 

metode observasi merupakan suatu proses yang kompleks dan tersusun dari 

berbagai proses biologis dan psikologis. Proses tersebut adalah pengamatan 

dan pencatatan yang sistematis terhadap gejala-gajala yang diteliti. Ada dua 

proses yang paling penting dalam melakukan observasi yaitu ingatan dan 

pengamatan. Jenis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu observasi non 

partisipan adalah pengamatan yang dikukan oleh observasi tanpa terjun 

langsung ke dalam anggota kelompok yang akan diobservasi sehingga 

observer hanya sebagai pengamat. Adapun observasi yang penulis gunakan 

ialah observasi non partisipan. Dengan begitu, penulis dapat mengetahui 

info dengan lebih luas karena tidak terikat dengan sumber data.50 

Jenis observasi yang akan diterapkan oleh peneliti yaitu jenis 

observasi non partisipan karena dalam penelitiannya tidak ikut adil dalam 

segala macam kegiatan yang dilakukana observe. Observasi juga digunakan 

untuk mengetahui secara langsung tentang peran orang tua pendulang emas 
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dalam mengembangkan aspek soaial emosional AUD 4-6 tahun di TK Al-

Hikmah desa Pulau Kidak. 

2. Wawancara 

Wawancara juga dapat diartikan proses interaksi yang telah dilakukan 

oleh dua orang atau lebih, dimana kedua pihak terlibat memiliki hal yang 

sama dalam bertanya dan menjawab. Wawancara adalah suatu kegiatan 

dilakukan untuk mendapatkan informasi secara langsung dengan 

mengungkapkan pertanyaan-pertanyaan kepada para informasi. Wawancara 

bermakna berhadapan langsung antar interviewer dengan sumber informasi 

dan kegiatannya dilakukan secara lisan. Jenis wawancara yang digunakan 

yaitu wawancara tidak terstruktur adalah wawacara bebas yang mana 

peneliti tidak menggumakan pendoman wawancara atau mengajukan 

pertanyaan secara spesifik. Wawancara hanya berisi garis besar data yang 

ingin diperoleh saja. Dan pewawancara boleh menanyakan apa saja yang 

dianggapnya perlu untuk dipertanyakan. Pertanyaan yang diajukan pun tidak 

selalu dalam urutan yang sama, bahkan pertanyaan pun tak selalu sama.51 

Dalam tekni wawancara ini peneliti menggunakan metode wawancara 

tidak terstruktur. Alasannya menurut peneliti yang paling tepat untuk 

menanyakan secara langsung terkat dengan peran orang tua pendulang emas 

dalam mengembangkan aspek sosial emosional AUD 4-6 tahun di TK Al-

Hikmah desa Pulau Kidak.  
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3. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan pelengkap dari penggunaan metode 

observasi dan wawancara dalam penelitian deskriptif kualitatif. Adapun 

dokumentasi yang diperoleh dari pencatatan sumber-sumber informasi 

khusus dari karangan atau tulisan, berbentuk tulisan, gambar, atau karya-

karya dari seseorang. Dokumntasi juga berupa file-file, buku-buku, catatan-

catatan dan foto-foto yang berkaitan dengan penelitian.52 

Data yang dikumpulkan dengan instrument ini adalah yang 

berhubungan dengan letak geografis, sejarah, dan perkembangan struktur 

organisasi, jumlah dan keadaan objek penelitian, serta sarana dan prasarana. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dari observasi, wawancara, dokumentasi maupun 

dari literatur-literatur lainnya akan dianalisis sehingga dapat disederhanakan 

dan mudah dipahami. Data akan dianalisis secara deskriptif kualitatif yaitu 

bentuk uraian untuk mendapatkan gambaran secara menyeluruh tentang 

Peran Orang Tua Pendulang Emas Dalam Mengembangkan Aspek Sosial 

Emosional AUD 4-6 Tahun Di TK Al-Hikmah Desa Pulau Kidak. Penelitian 

menggunakan dokumentasi karena sebagai catatan yang sudah terjadi. 

Dokumentasi yang bisa di jadikan sebagai data adalah yang berupa tulisan 

dan sebagainya untuk memperoleh gambaran umum keadaan, sarana dan 
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prasarana, yang mendukung serta berbagai aktivitas khususnya mengenai 

desa Pulau Kidak.53 

Analisis data dalam kualitatif dapat dilakukan dalam empat 

komponen yang saling berinteraksi yaitu pengumpulan data, mereduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Untuk itu diuraikan sebagai 

berikut:54 

1. Data Reduction (Reduksi Data) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting dan membuang yang tidak perlu 

sehingga menjadi data yang akurat. Caranya seleksi ketat atas data, 

ringkasan atau uraian singkat, dan menggolongkannya dalam pola yang 

lebih luas. Meringkas hasil pengumpulan data ke dalam konsep, kategori, 

dan tema-tema, itulah kegiatan reduksi data. Dengan demikian data yang 

telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan 

mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya. 

2. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah men display 

data atau penyajian data. Dengan mendisplay data, maka akan memudahkan 

untuk memahami apa yang terjadi, merencana kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami. Penyajian data yaitu data yang 
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ditafsirkan secara kualitatif yang bersifat naratif, penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan dan lainya. 

3. Penarikan Kesimpulan 

Tahap ini merupakan tahap penarikan kesimpulan dari semua data 

yang telah diperoleh dari penelitian. Penarikan kesimpulan atau verifikasi 

adalah usaha untuk mencari atau memahami makna atau arti, penjelasan, 

dan alur. Sebelum melakukan penarikan kesimpulan terlebih dahulu 

dilakukan reduksi data dan penyajian data serta penarikan kesimpulan 

sementara dari kegiatan sebelumnya. Setelah melakukan verifikasi maka 

dapat ditarik kesimpulan berdasarkan hasil penelitian yang disajikan dalam 

bentuk narasi. Penarikan kesimpulan merupakan tahap akhir dari kegiatan 

analisis data dan pengelolaan data. Kesimpulan itu juga diverifikasi selama 

penelitian berlangsung dengan cara : memikir ulang selama penulisan, 

tinjauankembali dan tukar pikiran anatar teman sejawat untuk 

mengembangkan kesepakatan intersubjektif, upaya yang luas untuk 

menempatkan salinan suatu temuan dalam seperangkat data yang lain. 

 

G. Keabsahan Data 

Supaya hasil penelitian dapat dipertanggung jawabkan, maka 

dikeseimbangkan tata cara untuk dipertanggung jawabkan keabsahan hasil 

penelitian. Karena tidak mungkin melakukan pengecekkan terhadap 

instrumen penelitian yang diperankan oleh peneliti itu sendiri, maka yang 

diperiksa adalah keabsahan data. Pada uji keabsahan data penelitian ini 
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menggunakan uji kreabilitas atau disebut dengan kepercayaan terhadap hasil 

ini menggunakan teknik triangulasi atau membuktikan hasil penelitian 

dengan kenyataan yang ada dalam lapangan. Pada penelitian ini 

menggunakan triangulasi teknik dimana data yang telah diperoleh  melalui 

beberapa teknik. Untuk menguji kreabilitas data tentang peran orang tua 

maka pengumpulan dan pengujian data yang telah diperoleh dilakukan 

kepada orang tua. Adapun langkah-langkah pemeriksaan keabsahan data 

yaitu dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi.
55
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BAB IV 

 HASIL PENELITIAN  

 

A. Deskripsi Data 

1. Sejarah Sekolah TK AL-Hikmah Desa Pulau Kidak 

Taman kanak-kanak Al-Hikmah berada di bawah naungan Yayasan 

Pedidikan Islam Al-Hikmah Desa Pulau Kidak telah mendapatkan izin 

operasional dengan  Nomor 145/KPTS/DISDIK/VIII/2020 tanggal 11 

Agustus 2020. Yayasan Pedidikan Islam AI-Hikmah desa pulau kidak 

sendiri telah berdiri sejak tahun 2020 yang bernomor  145/51/PKD/2020 

(dokumentasi Taman Kanak-Kanak AI-Hikmah Desa Pulau-Kidak)
56 

Sesuai dengan namanya yayasan ini bergerak dalam bidang 

pendidikan Islam bagi anak-anak usia dini. Pendiri yayasan ini adalah 

Bapak Abdul Sholeh Bersama Istrinya Ibu Siti Amna. Selain Taman 

Kanak-kanak juga dibuka kelas kelompok bermain yang disahkan oleh 

Kepala Dinas Pendidikan Musi Rawas Utara sebagaimana yang tertuang 

dalam Keputusan nomor 145/60/2020 tentang penyelanggaraan 

pendidikan anak usia dini. 

 

2. Profil Sekolah TK Al-Hikmah 

a. Nama Sekolah : TK Al-Hikmah 

b. Nama Kepala Sekolah : Siti Amna 
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c. Jenjang Pendidikan : TK Pendidikan 

d. Status Sekolah : Swasta 

e. Alamat Sekolah : Jl Poros, Dusun Baru, Pulau Kidak, Kabupaten 

Musi Rawas, Sumatera Selatan 

f. Kode Pos : 31656 

g. Kecamatan : Ulu Rawas 

h. Kabupaten : Musi Rawas Utara 

i. Provinsi : Sumatra Selatan 

j. Negara : Indonesia
57

 

 

3. Visi dan Misi Sekolah TK Al-Hikmah 

Visi 

Mewujudkan Yayasan AI-Hikmah Desa Pulau Kidak Sebagai 

Lembaga Unggulan Yang Kreatif, Inovatif Dan Dinamis Dalam  

Memciptakan  Generasi Qur’ani Yang Berakhlak Mulia Dan Mampu 

Mengembangkan Diri Dalam Lingkungan. 

Misi 

a. Meningkatkan Ketaqwaan Kepada Allah Swt 

b. Menciptakan Manusia Yang Cinta Al-Qur’an 

c. Menyelenggarakan Pembelajaran Yang Kreatif Dan Inovatif Sesuai 

Dengan Perkembangan Zaman 

d. Membiasakan Hidup Sehat Dan Bersih 
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e. Bersikap Sopan Santun Terhadap Siapapun 

f. Membiasakan Beramal Sholeh
58

 

 

4. Data Guru dan Siswa Sekolah TK Al-Hikmah 

Tenaga pedidik TK AI-Hikmah Desa Pulau Kidak berjumlah 5 orang, 

terdiri dari kepala sekolah yaitu jenjang akhir pendidikan Guru keseluruhan 

lulusan SMA.
59

 

Tabel 4.1 Data Guru TK Al-Hikmah 

No Nama Guru L/P 
Status 

Kepegawaian 

1. Siti Amna P Kapala Sekolah 

2. Etika Melinda P Guru 

3. Indah Yani P Guru 

4. Eri Susanti P Guru 

5. Saripah P Guru 

 (Dokumentasi Taman Kanak-kanak AI-Hikmah Pulau kidak) 

  

5. Jumlah Siswa TK Al-Hikmah Berdasarkan Jenis Kelamin  

Tabel 4.2 Data Siswa TK Al-Hikmah 

Laki – laki Perempuan  Total  

13 14 27 

(Dokumentasi Taman Kanak-kanak AI-Hikmah Pulau kidak) 
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6. Keadaan Sarana dan Prasarana TK Al-Hikmah 

Keadaan sarana dan prasarana di Taman Kanak-kanak AI-Hikmah 

Desa Pulau Kidak masih belum memadai. Berdasarkan dokumen dan 

observasi penulis. Sarana dan prasarana.
60

 

Tabel. 4.3 Prasarana TK AI-Hikmah 

No. Jenis Keberadaan 
Kondisi 

Baik Rusak  

1. Ruang Kelas Ada 2 - 

2. Tempat Bermain  Ada 6 - 

3. Ruang perpustakaan Tidak Ada - - 

4. Laboratorium IPA Tidak Ada - - 

5. Ruang Pimpinan Tidak Ada - - 

6. Ruang Guru Tidak Ada - - 

7. Tempat Beribadah Tidak Ada - - 

(Dokumentasi Taman Kanak-kanak AI-Hikmah Pulau kidak) 

  

B. Temuan Penelitian 

Sejak anak dilahirkan, mereka mulai mengembangkan kesadaran akan 

diri dan lingkungan disekitarnya. Ketika orang tua dan anak memulai 

kehidupan mereka sebagai satu keluarga, para orang tua mendapati diri 

mereka mengalami tantangan baru berupa keharusan untuk mendorong 

pertumbuhan dan perkembangan anak yang sehat. Serperti telah kita ketahui, 

pengasuhan dan perawatan yang disediakan orang tua akan memiliki 

dampak pada semua area di tahap perkembangan awal anak dan selanjutnya. 
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Dampak tersebut terlihat antara lain pada orang tua pada 

perkembangan sosial emosional anaknya, orang tua akan membantu anak 

berkembang secara sosial dan secara emosional. Hubungan yang terjalin 

antara orang tua dan anak usia dini akan menjadi dasar perkembangan sosial 

emosional anak kelak. Hubungan awal orang tua dan anak ini juga akan 

menetapkan tingkatan perkembangan sosial emosional anak, yang akan 

tampak pada perilaku anak.   

Dari hasil penelitian ini peneliti melakukan observasi dan wawancara 

secara langsung dengan beberapa guru dan orang tua dari siswa yang 

bersekolah di TK Al-Hikmah tentang Peran Orang Tua Pendulang Emas 

Dalam Mengembangkan Aspek Sosial Emosional Aud 4-6 Tahun Di Tk Al-

Hikmah Desa Pulau Kidak, dapat penulis uraikan sebagai berikut: 

1. Peran Orang Tua Pendulang Emas Dalam Mengembangkan Aspek 

Sosial Emosional AUD 4-6 Tahun Di TK Al-Hikmah Desa Pulau 

Kidak. 

Pada saat melakukan observasi dilapangan peneliti menemukan 

bererapa peran orang tua dan guru di TK Al-Hikmah. Hal ini diperjelas  oleh 

wawancara peneliti kepada orang tua dan guru, mengatakan: 

Orang tua adalah kunci utama keberhasilan anak. Orang tua lah yang 

pertama kali dipahami anak sebagai orang tua yang memiliki kemampuan 

luar biasa diluar dirinya dan dari orang tuanyalah anak pertama kali 

mengenal dunia. Melalui orang tua, anak mengembangkan seluruh aspek 

pribadinya. Dalam hal ini, konsep orang tua bukan hanya melahirkan anak, 
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melainkan orang tua yang mengasuh, melindungi, dan memberikan kasih 

sayang kepada anak. 

Dalam wawancara penulis dengan orang tua siswa tentang peran 

orang tua dalam mengembangkan aspek sosial emosional mengatakan:  

Peran orang tua merupakan mengasuh dan mendidik anak didalam 

keluarga. Setiap orang tua pasti mencari cara bagaimana mendidik anak dan 

segala cara ditempuh agar bisa membiayai kehidupan anak mereka, agar 

kebutuhan anak terpenuhi mulai dari biaya kehidupan sehari-hari maupun 

biaya pendidikan. Dan peneliti juga mewaawancarai seorang ibu yang 

bekerja sebagai pendulang emas dalam mengembang aspek sosial emosional 

anak 

Dalam wawancara penulis dengan orang tua siswa tentang peran 

orang tua mengatakan :  

“Peran orang tua merupakan cara mengembangkan aspek sosil 

emosional anak didalam keluarga setiap orang tua pasti mencari cara 

bagaimana mengembangkan emosional anak dan segala cara ditempuhi agar 

bisa membiayai kehidupan anak mereka agar kebutuhan anak terpenuhi, 

mulai dari biaya kehidupan sehari-hari maupun biaya pendidikan.  

 Hal senada terungkap pada saat penulis mewawancarai ibu wiwis 

sebagai  orang tua dari siswa  sebagai berikut: 

“Peran saya sebagai orang tua adalah mendidik anak saya agar  

mereka pintar, sosial emosional pada anak sangat penting kita sebagai 

orang tua harus memenuhi kebutuhan sehari-hari anak, baik 

kebutuhan jasmani maupun rohani. Saya tidak mau anak saya 

tertinggal dengan anak orang lain, saya berjuang sendiri agar 
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kebutuhan anak saya terpenuhi, untung anak saya tidak seperti anak 

orang lain, apa yang aku bilang dia pasti mendengar, setiap pulang 

sekolah dia jarang main dengan kawannya dan sering duduk dirumah. 

Saya berharap kelak anak saya menjadi anak dewasa berkembang 

secara emosionalnya. Selama ini ketika anak saya berperilaku yang 

tidak sesuai dengan keinginan saya, ya saya marah, saya kan 

bekerjanya tu dari pagi sampai sore misalnya anak saya tidak mau 

sekolah kalau tidak ditemani ya saya marah dan saya juga 

mengarahkannya untuk mendengarkan saya.”.
61

 

 

Dari wawancara diatas dapat dipahami bahwa setiap orang tua 

menginginkan memberikan dalam mengembang aspek sosial emosional anak 

yang baik bagi anak-anaknya, berusaha memenuhi kebutuhan anak-anaknya 

dan yang terpenting adalah anaknya berkembang sesuai dengan apa yang 

diinginkan oleh orang tua mereka. 

Sudah menjadi kewajiban orang tua dalam mengembang aspek sosial 

anak-anak mereka, meskipun sendiri ataupun berdua dalam mengembang 

aspek sosial anak mereka, setiap peran yang mereka terapkan pasti tujuannya 

dalah untuk kebaikan pada anaknya. 

Banyak orang tua begitu berharap anak-anak mereka bisa tumbuh 

berkembang jadi orang dewasa yang bertangguang jawab dimasa depan, 

namun orang tua tidak menyadari bahwa peran orang tua yang dilakukan 

orang tua mempengaruhi apakah harapan orang tua tersebut menjadi 

kenyataan atau tidak. 

Dalam wawancara penulis dengan salah seorang wali murid di TK Al-

Hikmah bersama dengan ibu Nataria mengatakan: 
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“Saya sebagai ibu dalam mengembangkan aspek sosial 

emosional anak saya tentunya saya mengajarkan kepada anak saya 

agar berani berbicara ketika ditinggalkan saya bekerja, karena saya 

bekerja sebagai pendulang emas tentunya saya tidak mempunyai 

waktu yang banyak untuk mengawasi anak saya. Alhamdulillah anak 

saya lebih berani ketika jauh dari saya, dan ketika anak saya bersama 

dengan saya yang ada dia bersikap manja.pernah anak saya minta 

ditemani disekolah dia tidak mau sendirian tapi ya saya paksa untuk 

pergi sendiri karena saya mau kerja, tapi saya juga bilang sama anak 

saya nak disekolahkan ada ibu guru kamu mau jadi anak yang 

pintarkan nah kamu harus rajin sekolah, harus berani sendirian”.
62

 

 

Dari wawancara diatas dipahami setiap orangtua ingin memberikan 

yang terbaik buat anak-anak mereka sehingga anak menjadi orang yang 

berguna dan bermanfaat bagi orang lain dan selalu dekat dengan orang tua 

setiap saat.  

Kesibukan  orang tua yang bekerja diluar rumah untuk mencari 

nafkah yang menuntut mereka untuk berangkat pagi dan pulang sore bahka 

ada yang sampai larut malam, namun ditengah kesibukan bekerja menuntun 

mereka untuk berada diluar rumah sehari-hari, mereka tetap 

memperiolitaskan masalah emosional bagi anak. Mereka sangat sayang dan 

peduli kepada anaknya. Jika boleh memilih mereka lebih suka dirumah 

menghabiskan banyak waktu untuk anaknya, namun karena tuntutan ekonomi 

dan pekerjaan yang mengharuskan mereka meninggalkan anaknya selama 

seharian diluar rumah. 

Salah satu upaya orang tua untuk mengembangkan emosional 

anaknya yaitu dengan menyekolahkan mereka sejak usia dini sehingga 
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harapan perkembangan anak menjadi lebih maksimal ketika orang tua tidak 

bisa membersamai anak yang disebabkan oleh sebagai faktor salah satu 

adalah faktor bekerja untuk memenuhi kebutuhan keluarga.  

Hal ini terungkap dalam wawancara penulis dengan orang tua anak 

yang bersekolah di TK Al-Hikmah yaitu bersama ibu Ira Yani sebagai 

berikut:  

 “Sebagai orang tua tentu saya menginginkan anak-anak 

tumbuh menjadi anak yang berkembang dengan baik. Oleh karena itu 

makanya saya menyekolahkan anak sejak usia dini. Lagian memang 

sudah tuntunannya sekarang anak menempuh pendidikan sejak usia 

dini namun demikian saya tetap memberikan pendidikan dirumah, 

saya merasa tidak punya waktu yang banyak untuk mengajarkan anak 

saya jadi saya memilih menyekolahkan anak saya dan tugas saya 

sebagai seorang ibu harus memenuhi kebutuhan anak saya. Saya juga 

sering mencontohkan yang baik-baik terhadap anak saya karena saya 

takut akan ditiru oleh anak saya”.
63

 

 

 

Wawancara bersama ibu Nitot mengatakan : 

 “Menurut saya cara saya mengembangkan sosial emosional 

anak itu dengan mencontohkan yang baik kepada anak saya seperti 

kalau ada teman yang lagi kesusahan kita harus menolongnya. Anak 

saya tu agak pemalu ya, Cara mengatasi anak yang pemalu yaitu 

dengan sering mengarjarkan anak untuk menyapa orang baru yang 

belum dia kenal, ketika mau makan saya mengajarkan untuk saling 

berbagi dengan kakaknya, saya bekerja sebagai pendulang emas ya 

tentunya pergi pagi dan pulangnya sore jadi setiap saya mau 

berangkat bekerja saya selalu menitipkan anak saya kepada adik saya 

untuk mengawasinya ketika pulang sekolah dan saya juga selalu 

menasehati anak saya jangan nalak ya nak. Terus kalau saya lagi 

dirumah saya juga arahin anak saya untuk bertanggung jawab 

misalnya mereka main dan memberantakin rumah nah itu saya suruh 
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untuk membereskan sendiri, kalau waktunya tidur ya saya suruh tidur 

kayak gitu”.
64

 

 

Selaras denggan wawancara diatas guru kelas, mengatakan: 

 Wawancara dengan ibu Indah Yani mengatakan : 

 “Menurut saya, perkembang sosial emosional anak belum 

semua anak dapat berkembang, tetapi ada juga anak yang  sudah 

berkembang  sosial  emosionalnya, cara saya sebagai guru kelas 

mengatasi anak yang belum berkembang sosial emosional dengan 

cara selalu membuat anak itu untuk percaya diri, selalu 

dikelompokkan anak dengan anak-anak yang sudah berkembang  

sosial emosionalnya. Cara mengatasi anak yang pemalu  dengan cara 

menyuruh anak untuk memimpin saat bernyanyi”.
65

 

 

 

Selaras dengan wawancara kepala sekolah, mengatakan: 

Wawancara bersama dengan ibu Siti Amna selaku kepala sekolah 

mengatakan:  

Bagaimana perkembangan aspek sosial emosional siswa di TK Al-Hikmah? 

Apa yang dilakukan guru untuk mengembangkan aspek sosial emosional 

anak? 

“Saya melihat sosial emosional anak di TK Al-Hikmah sudah 

berkembang. Semua guru sudah dapat berperan penting dalam 

membimbing semua murid, misalnya jika ada seorang anak yang tidak 

mau berteman dengan temannya maka ia memberi nasihat kepada 

anak tersebut”. (Info 1 kpls)
66
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Hasil dari observasi dan wawancara yang dilakukan di Desa pulau 

Kidak bersama dengan orang tua murid yang bersekolah di TK Al-Hikmah 

dapat peneliti uraikan sebagai berikut :  

Orang tua mempunyai peran penting dalam proses perkembangan 

anak, oleh karena itu orang tua harus selalu memberikan contoh dan 

tauladan yang baik bagi anaknya. Dalam penelitian ini peran yang 

dilakukan orang tua dalam perkembangan emosi anak yang diperoleh 

melalui observasi dan wawancara bahwa orang tua sudah memberikan 

bimbingan, arahan, dan pengertian serta memberika kasih sayang kepada 

anak dengan baik. orang tua membimbing dan mengarahkan anak dengan 

cara: a). membiasakan anak untuk mandiri contohnya membiarkan anak 

untuk mengambil makanannya sendiri, pergi sekolah sendiri, akan tetapi 

orangtua juga mencontohkannya terlebih dahulu dengan baik. b). 

membiasakan anak untuk berani berkomunikasi dengan orang disekitar 

lingkungannya, karena sebagai orang tua pendulang emas mereka tidak 

bisa untuk selalu menemani dan mengawasi anak secara terus menerus. 

Sebagai orang tua mereka membimbing dan mengarahkan anak untuk 

berhati-hati dalam berbicara dan melakukan sesuatu, dengan memberikan 

kepercayaan kepada anak meraka anak merasa bisa untuk melakukan 

sesuatu dengan sendiri. 

Dari hasil observasi dan wawancara peneliti mempunyai kesimpulan 

bahwa orang  tua sudah menerapkan perannya sebagai orang tua dalam 

mengembangkan sosial emosional anak namun perannya sebagai orang 
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tua tersebut belum maksimal karena mereka sebagai pendulang emas 

tidak banyak waktu untuk bersama anak mereka. Peran orang tua 

pendulang emas sebagai berikut: 

1) Peran orang tua sebagai tauladan 

Dari pengamatan yang peneliti lakukan dalam 

mengembangkan sosial emosional anak usia dini orang tua 

sebagai tauladan kunci utama keberhasilan anak. Orang tua lah 

yang pertama kali dipahami anak sebagai orang tua yang memiliki 

kemampuan luar biasa diluar dirinya dan dari orang tuanyalah 

anak pertama kali mengenal dunia. Melalui orang tua, anak 

mengembangkan seluruh aspek pribadinya. Dalam hal ini, konsep 

orang tua bukan hanya orang tua yang melahirkan anak, 

melainkan orang tua yang mengasuh, melindungi, dan 

memberikan kasih sayang kepada anak. 

Wawncara bersama dengan ibu Pia mengatakan: 

 “Saya selalu melakukan yang terbaik didepan anak 

saya, jika saya mencontohkan yang tidak baik tentunya anak 

saya juga akan betingkah laku seperti saya, dirumah saya tu 

sering ribut misalkan marah sama suami saya kami bertengkar 

nah disitu ada anak saya kami usahakan untuk berhenti marah-

marah, ya tau sendiri kalau semua orang tua tentunya ingin 

anak mereka menjadi anak yang pintar”.
67

 

 

Wawancara bersama dengan ibu Nitot mengatakan: 
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  “saya sebagai ibu ingin anak saya menjadi anak yang 

pintar, sebagai tauladan bagi anak saya tentunya saya 

melakukan yang terbaik untuk anak saya. Contohnya yang 

saya lakukan adalah menunjukkan perilaku yang benar seperti 

membuang sampah pada tempatnya, biasanya anak saya tu 

sering buang sampah sembarangan,karena melihat saya 

buangnya dimana dan juga saya mengajarkannya untuk 

membuang pada tempatnya dan anak saya menuruti, kalau 

untuk bersosialisasi dilingkungan ya tentunya saya sama 

tetangga akur semua, anak saya tu juga kalau sama tetangga ya 

sering main apalagi kan ada yang mempunyai anak seumuran 

dia juga”.
68

 

 

Wawancara bersama dengan ibu Ira  mengatakan: 

  “Anak itu harus melihat suatu tauladan yang baik. 

harus tau mana yang baik dan yang buruk. Saya sebagai 

tauladan bagi anak saya selalu mencontohkan yang baik 

kepada anak saya, seperti mengajarkan tata krama kepada anak 

saya. Misalkan saya melakukan sesuatu yang salah nah saya 

memint maaf, begitu juga anak saya dia meminta maaf ketika 

melaku kesalahan”.
69

 

 

Wawancara bersama dengan ibu Wiwis mengatakan: 

  “Saya sebagai orang tua ingin anak saya pintar, ingin 

anak saya sukses, yang saya lakukan adalah menyekolahkan 

anak saya karena agar anak saya menjadi orang pintar. Sebagai 

tauladan bagi anak saya selalu berbuat kebaikan terutama 

ketika bersama anak saya, karena saya sangat takut kalau saya 

berkelakuan yang tidak baik dan tidak mencontohkan 

perbuatan yang baik nanti anak saya menjadi tidak baik, ketika 
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berbicara dengan orang yang lebih tua saya selau mengajarkan 

anak saya untuk memangilnya kakak”.
70

 

 

Wawancara bersama dengan ibu Nataria mengatakan: 

  “Saya sebagai ibu yang sibuk bekerja jadi kalau untuk 

peran saya sebagai tauladan bagi anak saya ya tentunya saya 

melakukan yang terbaik dan selalu mencontohkan yang baik-

baik kepada anak saya, karena saya tidak banyak waktu 

bersama anak saya jadi saya menggunakan waktu dimalam 

hari ataupun pada saat saya libur bekerja mencari emas. Pada 

saat itulah saya mengajarkan anak saya untuk berbuat baik 

kepada sesama teman harus akur, tidak boleh bertengkar, dan 

saya juga mengajarkan kepada anak saya untuk hormat kepada 

yang lebih tua, ya kalau dirumah anak saya berkelakuan tidak 

sopan dengan kakaknya ya saya nasehati anak saya agar 

terbiasa sopan terhadap siapa saja”.
71

 

 

  Dari hasil wawancara diatas tentunya semua orang tua 

ingin yang terbaik untuk anak mereka dan semua orang tua 

juga tentunya akan melakukan apapun yang mereka bisa untuk 

anak-anak mereka. Sebagai orang tua mereka telah melakukan 

perannya kepada anak mereka, dan mereka mencontohkan 

yang baik terhadap anak mereka karena mereka sebagai orang 

tua pendulang emas tentunya juga ingin anaknya seperti anak-

anak yang lain yang ibunya selalu bersama mereka. 
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2) Peran orang tua sebagai motivator 

Dari pengamatan yang peneliti lakukan dalam 

mengembangkan sosial emosional anak usia dini orang tua 

sebagai motivator adalah sebagai penguat anak ketika anak sedang 

mengalami kegagalan dalam belajar maupun dalam kegiatan 

lomba. Misalkan anak mengalami kekalahan dalam mengikuti 

suatu perlombaan dan sebagai orang tua mereka langsung  

memberikan motivasi kepada anak agar anak bangkit dan tetap 

semangat dalam mengikuti perlombaan tersebut. 

Wawancara bersama dengan ibu Wiwis mengatakan: 

  “Sebagai motivator bagi anak saya selalu memberikan 

motivasi kepada anak saya, seperti berbicara kepada anak saya 

dengan bertanya kamu besar nanti mau jadi apa, misalnya 

anak saya ingin menjadi seorang polisi dan saya sebagai orang 

tua menjelaskan kalau mau jadi polisi kamu harus berani dan 

rajin belajar ya nak, karena seorang polisi itu orang yang 

pintar dan pemberani”.
72

 

 

Wawancara bersama dengan ibu Nataria mengatakan: 

  “Saya selalu mengajarkan anak saya untuk tidak malu 

jika besosialisasi di lingkungan sekitar, saya juga menjelaskan 

kepada anak saya nak kalau mau jadi orang pintar kita harus 

berani dimanapun kita berada. Saya ajarkan untuk berani ya 

karena saya kan tidak selalu bersama anak saya takutnya anak 

saya tidak mau bersosialisasi dengan orang disekitarnya”.
73
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Wawancara bersama dengan ibu Ira mengatakan: 

Bagaimanakah peran ibu sebagai motivator bagi anak? 

  “sebagai motivator tentunya kita harus mendorong 

anak kita ya untuk belajar yang rajin, contohnya ketika saya 

menyuruh anak kita ke toko untuk membelikan sesuatu kita 

harus memuji, karena anak itu kalau mendapatkan pujian dia 

akan senang misalnya dengan mengatakan wah anak pintar 

sudah berani, terimakasih ya dengan begitu anak kita merasa 

senang dan jika nanti kita meminta tolong kembali kepadanya 

dia akan melakukannya dengan senang hati”.
74

 

 

Wawancara bersama dengan ibu Nitot mengatakan: 

  “Setahu saya motivator itu ya untuk memotivasi agar 

semangat dalam melakukan sesuatu ya, kalau saya sebagai 

orang tua ya selalu mengatakan kepada anak saya nak jika 

disekolah kamu harus berani, kalau disuruh ibu guru maju 

kedepan kamu juga harus berani, kalau kamu malu-malu nanti 

kamu tidak bisa jadi anak yang pintar. Saya selalu begitu 

kepada anak saya karena apa karena saya tidak bisa menemani 

anak saya. Itu juga untuk melatih anak saya sendiri agar berani 

tanpa ada saya disampingnya. Pernah saya temani anak saya 

disekolah ee yang ada dia malah bertingkah manja, minta ini 

minta itu”.
75

 

 

Wawancara bersama dengan ibu Pia mengatakan: 

  “Saya melakukan dengan cara memberi nasihat kepada 

anak saya, ya semua orang tua ingin anaknya menjadi anak 

yang pintar, dan ketika besar nanti tidak seperti saya yang 

susah, bekerja sebagai pendulang emas, saya ingin nantinya 

anak saya mencari uang dengan mudah. Saya sih kalau anak 
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saya tu melakukan hal yang buruk misalnya ya, saya sebagai 

seorang ibu ya menasehati anak saya bahwa itu tidak bagus 

itupun kalau saya lagi bersama anak saya ya, kalau lagi 

bekerja ya mau gimana lagi tidak bisa saya melakukan itu.”.
76

 

 

  Dari hasil wawancara diatas mengenai peran orang tua 

sebagai motivator bagi anak, mereka sebagai orang tua yang 

bekerja sebagai pendulang emas juga sudah melakukan 

perannya sebagai motivator, mereka menyempatkan waktu 

untuk memberikan motivasi kepada anak mereka agar anaknya 

semangat dan berani ketika tidak bersama mereka.  

3) Peran orang tua sebagai cermin utama 

Dari pengamatan yang peneliti lakukan dalam 

mengembangkan sosial emosional anak usia dini orang tua sebagai 

cermin utama adalah yang dilakukan orang tua antara lain, 

mengajarkan anak untuk berlaku sopan kepada setiap orang. Hal ini 

berkaitan dengan aspek perkembangan sosial emosional anak usia dini 

dengan situasi kepada siapa saja ia harus berlaku sopan dan belajar 

mengenal seseorang yang baru ia kenal. 

Wawancara bersama dengan ibu Nataria mengatakan: 

  “Saya melakukan kebiasaan-kebiasan yang baik, 

karena banyak yang berkata anak akan seperti orang tuanya, 

anak mencontohkan perbuatan dari ibunya, dan saya sebagai 

orang tua tidak ingin anak saya mempunyai tingkah laku yang 
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buruk, jadi saya sebagai orang tua harus mencontohkan 

perbuatan dan tingkah laku yang baik, seperti berprilaku sopan 

kepada siapa saja”.
77

 

 

Wawancara bersama dengan ibu Wiwis mengatakan: 

  “Saya berusaha menjadi contoh yang terbaik untuk 

anak saya, ya tidak Cuman dengan kata-kata tetapi juga 

dengan mencontohkan perbuatan yang baik, karena jika ingin 

anak kita menjadi baik maka kita sebagai orang tua yang 

terlebih dulu harus baik terutama ya sama tetangga yang selalu 

bertemu ya kita harus saling sapa. Saya tu mengajarkan anak 

saya untuk menyapa jika ada yang lewat depan rumah saya, 

misalkan ada nenek-nenek yang lewat nah saya ajak tu anak 

saya panggil nenek mau kemana nek seperti itulh”.
78

 

 

Wawancara bersama dengan ibu Ira mengatakan: 

  “Saya tidak Cuma mengajarkan akan tetapi juga 

mencontohkan seperti dalam menjaga sikap, saya ingin anak 

saya pintar, jadi anak yang baik dan saya juga mencontohkan 

yang baik, kalau dirumah ada tamu apa lagi punya anak kecil 

juga nah saya suruh tu anak saya biar diajak main. Ya apa 

yang dilakukan tentu semuanya mempunyai tujuan yang baik 

ya namun jika ada yang tidak baik itupun bukan disengaja ya 

kalau anak menjadi seperti orang tua ya tentu dia telah 

mencontohkannya dari orang tua”.
79

 

 

Wawancara bersama dengan ibu Nitot mengatakan: 

  “Saya tau kalau anak saya ya seperti saya, karena saya 

kan orang tuanya, sebagai cermin utama bagi anak saya 
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mencontohkan tingkah laku yang baik, karena saya juga ingin 

anak saya mempuntai tingkah laku yang baik. kadang tetangga 

tu sering ngomong ya ee anak nya sianu wajarlah kayak gitu 

tingkahnya, wah kalau sudah degar kaya gitu rasanya gimana 

ya, makanya saya tu berusaha jadi yang baik untuk anak 

saya”.
80

 

 

Wawancara bersama dengan ibu Pia mengatakan: 

  “Saya melakukan perbuatan yang baik seperti 

mencontohkan tingkah laku yang sopan terhadap siapa saja 

dan nantinya anak saya juga akan seperti saya karena orang 

tua adalah cerminan bagi anak ya kan, anak tu kan sering 

mencontohkan apa yang mereka lihat”.
81

 

 

Dari hasil wawancara menngenai peran orang tua sebagai 

cerminan anak tentunya orang tua sudah melakukan yang baik untuk 

anak mereka, semua orang tua menginginkan yang terbaik untuk anak 

mereka. 

4) Peran orang tua sebagai fasilitator 

Dari pengamatan yang peneliti lakukan dalam 

mengembangkan sosial emosional anak usia dini orang tua sebagai 

fasilitator adalah sebagai orang tua berfungsi untuk memastikan 

bahwa anaknya sehat dan aman, memberikan sarana dan prasarana 

untuk mengembangkan kemampuan sebagai bekal dikehidupan sosial, 
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serta sebagai media dalam mengembangkan aspek sosial emosional 

anak. 

Wawancara bersama dengan ibu Nataria mengatakan 

  “Ya tentunya sebagaai orang tua kita harus 

memfasilitassi anak, saya bekerja sebagai pendulang emas ini 

tentunya ya untuk memfasilitasi kebutuhan anak saya, ya saya 

juga menyadari kalau bukan cuma peran sebagai ibu saja yang 

dibutuhkan, akan tetapi kebutuhan sehari-hari anak juga harus 

dipenuhi, ya mau gimana lagi ya sudah seperti itu, saya senang 

ada sekolah TK sehingga saya bisa menyekolahkan anak saya 

untuk belajar”.
82

 

 

Wawancara bersama dengan ibu Wiwis mengatakan: 

  “Saya sebagai orang tua bertanggung jawab terhadap 

anak saya, ya sebagai fasilitator bagi anak saya tentunya saya 

harus membantu anak saya ketika belajar, dan juga saya 

memenuhi kebutuhan sehari-hari anak saya seperti 

memfasilitasi peralatan belajar untuk anak saya”.
83

 

  

Wawancara bersama dengan ibu Ira mengatakan: 

  “Sebagai orang tua bukan hanya bertanggung jawab 

memberi makan dan minum kepada anak, akan tetapi kita juga 

harus memberikan pendidikan kepada anak. Yang saya 

lakukan adalah memfasilitasi semua kebutuhan anak saya agar 

proses pembelajaran anak saya berjalan dengan lancar. 

Apalagi kalau disekolah mau mengadakan kegiatan ya tentu 

sekali banyak yang diperlukan oleh anak saya  dan sebagai 
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orang tua saya ya berusaha mencari cara untuk bisa 

memenuhinya”.
84

 

 

Wawancara bersama dengan ibu Nitot mengatakan:  

  “Saya selalu bersemangat bekerja untuk memenuhi 

kebutuhan anak saya karena saya ingin anak saya menjadi 

pintar seperti anak-anak yang pintar lainnya. Saya 

menyediakan apapun yang dibutuhkan anak saya agar proses 

pembelajaran anak saya berkembang dengan baik, 

Alhamdulillah disekolah banyak kegiatan dan saya juga bisa 

memenuhi kebutuhan anak saya”.
85

 

 

Wawancara bersama dengan ibu Pia mengatakan: 

  “Saya sebagai orang tua bertanggung jawab untuk 

memfasilitasi kebutuhan anak saya, saya ingin anak saya 

seperti anak yang lainnya, saya bekerja juga untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari anak saya, memang benar kata orang 

anak juga membutuhkan orang tua yang ada disetiap saat, ya 

dengan keadaan dan kondisi saya seperti ini yang harus 

memfasilitasi kebutuhan anak saya jadi saya berusaha 

melakukan yang terbaik dengan menyediakan semua 

kebutuhan anak saya dalam belajar”.
86

 

 

  Dari hasil wawancara diatas mengenai peran orang tua 

sebagai fasilitator bagi anak mereka melakukan apa saja yang 

bisa dilakukan untuk memenuhi kebutuhan anak mereka, 

karena mereka ingin anak mereka mempunyai fasilitas belajar 

yang lengkap untuk membantu pertumbuhan anak mereka. 
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Dan orang tua juga mengetahui bahwa peran dalam hal lain 

mereka tidak bisa dan mereka bekerja untuk memenuhi 

kebutuhan anak mereka agar proses pembelajaran anaknya 

berjalan dengan lancara. 

2. Perkembangan Aspek Sosial Emosional AUD 4-6 Tahun Di TK AL-

Hikmah Desa Pulau Kidak. 

Perkembangan sosial emosional anak pada usia 4-6 tahun merupakan 

perkembangan yang harus diperhatikan, karena perkembangan sosial 

emosional ini terlibat langsung pada anak dalam bersosialisasi dan juga 

mengontrol emosi anak pada saat bermain. Dari hasil wawancara dengan 

kepala sekolah, guru dan orang tua di TK Al-Hikmah tentang 

perkembangan aspek sosial emosional anak dalam berbagi, kerjasama, 

menolong dan jujur. 

1. Perkembangan aspek sosial emosional anak dalam berbagi 

Wawancara bersama dengan ibu Siti Amna mengatakan : 

 “Menurut Siti Amna, selaku Kepala Sekolah TK Al-Hikmah Desa 

Pulau Kidak dalam wawancara beliau mengatakan: Perkembangan 

sosial emosional yang dimiliki oleh peserta didik di TK Al-Hikmah 

berkembang dengan baik. Perkembangan sosial emosional anak  

terlihat melalui tingkah laku yang di tunjukan oleh peserta didik 

dalam berintraksi dengan temannya. Perkembangan sosial emosional 

anak secara individu dengan individu lainnya berbeda-beda. 

Perkembangan sosial emosional ini sangat penting, saya mengarahkan 

kepada guru-guru untuk mengajarkan anak menyangkut tentang 

perkembangan sosial emosional anak salah satu nya tentang 

bagaimana bersosialisasi dengan teman, saling berbagi sesama teman, 
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dan mengontrol emosi anak pada saat belajar kelompok maupun pada 

saat anak bermain.”
87

 

 

Hasil wawancara dengan guru kelas 

“Ibu Indah Yani selaku Guru Kelas TK Al-Hikmah Desa 

Pulau Kidak mengungkapkan bahwa: Dalam perkembangan sosial 

emosional anak secara individu dapat dilihat dari peserta didik dalam 

kegiatan pembelajaran yang sedang berlangsug. Anak akan terlihat 

aktif ketika suasana pembelajaran yang kondusif dan menyenangkan. 

Anak memiliki ciri khas yang berbeda-beda seperti sifat pemberani 

dan pemalu. Oleh karena itu sebagai guru disekolah harus bisa 

mengembangkan perkembangan sosial emosional anak dengan baik 

dalam diri peserta didik. Jika seorang anak tidak diajarkan maka 

bersosialisasi dan juga emosinya tidak berkembang. Dalam hal 

mengajarkan anak untuk berbagi salah satunya kami sebagai guru di 

TK ini ya kita agak kurang peralatan ya, kalau dalam kegiatan belajar 

itu kami ajak anak untuk saling berbagi, seperti dalam menggunakan 

origami itu kan bisa kita gunting, nah kita ajarkan anak untuk 

memegang satu warna satu anak nah setelah itu saya mengajarkan 

anak untuk memotong kertas itu dan menukarkan nya kepada 

temannya supaya satu anak memiliki dua warna yang berbeda.”
88

 

 

Ibu Etika Melinda selaku guru kelas mengatakan bahwa: 

 “Saya selalu mengajarkan kepada anak murid saya untuk 

melakukan sesuatu yang baik. Dalam berintrasi dan berbicara dengan 

sesama harus saling menunjukkan rasa peduli terhadap siapapun. Dari 

yang saya tau selama ini peserta didik TK Al-Hikmah mempunyai 

sosial emosional yang cukup baik dengan menunjukkan rasa empati 

dan simpati terhadap sesama teman, saling membantu sesama teman, 

aktif dalam kelompok, dan mematuhi aturan yang diberikan oleh guru 

kelas. Kalau untuk aspek berbagi ya anak disini semuanya sudah bisa 

diajak untuk saling berbagi namun ada juga satu atau dua yang tidak 

mau berbagi. Sebagai guru ya tentunya kita memperhatikan anak 

dikelas ya misalkan saya melihat ada anak yang tidak mempunyai 

penghapus nah saya bilang tu ayo siapa yang mau berbuat kebaikan 

anak-anak ikut respon dan berkata mau bunda, nah temannya ada 
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yang lagi susah tidak punya penghapus siapa yang mau bantu dan 

anak itu juga kita ajarkan untuk maju dan meminjamkannya sendiri 

agar berani. 
89

 

 

Sejalan dengan wawancara terhadap guru-guru peneliti juga 

mewawancarai orang tua mengenai bagaimana cara mereka untuk bisa 

saling berbagi : 

Wawancara bersama ibu Nataria mengatakan: 

“Saya dirumah selalu mengajarkan anak saya untuk berbagi terutama 

kepada kakanya, kadang dirumah mempunyai makanan yang sedikit nah 

itu saya selalu bilang sama anak saya nak kakakmu juga dikasih ya jangan 

dihabiskan semua, didepan rumah itukan ada pohon jambu nah kalau ada 

yang minta anak saya kadang-kadang ya marah sama orang itu, jika saya 

lagi bersama anak saya ajarkan harus besedekah nanti kita dapat pahala lo 

nak, anak yang pintar itu anak yang baik.”
90

 

 

Wawancara bersama ibu Wiwis mengatakan : 

 

“yaa  kalau saya sih dengan cara menasehati anak saya misalkan 

dengan kakaknya atau dengan ponakan saya ya sering mereka rebutan 

sesuatu, saya bilang aja sama anak saya nak gantian mainnya nanti capek, 

kalau saya kan jarang dirumah nah itu saya pesan kepada anak saya 

sebelumberangkat kerja jangan nakal ya, kalau punya sesuatu tidak boleh 

pelit, nanti kamu juga mau punya yang lain”.
91

 

 

Wawancara bersama dengan ibu Ira mengatakan :  

 

“Saya selalu mengajarkan anak saya untuk berbagi kepada teman dan 

saudaranya, dirumah sudah dibiasakan untuk saling berbagi dengan 

kakaknya, apalagi kalau dia tinggal dirumah neneknya kan disana juga 

banyak ponakan saya ya sudah pasti ada perselisihan dalam bermain 

bersama.”
92
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Wawancara bersama dengan ibu Nitot mengatakan : 

 

“kalau anak saya tu kadang punya rasa ingin berbagi kadang dia juga 

tidak mau berbagi, ya kalau lagi bersama saya ya saya nasehati anak saya 

supaya mau berbagi dengan sesame teman”.
93

 

 

Wawancara bersama ibu Pia mengatakan: 

 

“ Saya sebagai orang tua ya tentunya saya mengajarkan kepada anak 

saya tentang berbagi, karena ya kita sama-sama taulh kan didunia ini kita 

saling membutuhkan satu sama lain. Kalau kita baik ya tentunya orang 

lain juga baik kepada kita sedari kecil inilah saya mengajarkan kepada 

anak saya untuk berbuat baik”.
94

 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas mengenai perkembangan sosial 

emosional anak dalam berbagi adalah sebagai guru disekolah mereka 

telah melakukan berbagai kegiatan untuk mengembangkan rasa berbagi 

anak terhadap sesame temannya. Dan sebagai orang tua yang sibuk 

bekerja juga mengajarkan kepada anaknya untuk saling berbagi walaupun 

mereka tidak mempunyai waktu yang banyak untuk anak mereka. 

 

2. Perkembangan sosial emosional anak dalam aspek bekerjasama 

Perkembangan aspek kerjasama terhadap anak TK Al-Hikmah di 

Desa Pulau Kidak semua anak sudah berkembang dalam kelompoknya, 

mereka sudah aktif dalam kelompoknya seperti yang dijelaskan oleh guru 

disekolah mengatakan : 

Wawancara bersama dengan ibu Indaah sebagai Guru kelas B 

mengatakan : 
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 “ Ya kalau untuk perkembangan anak dalam bekerjasama 

semua anak sudah berkembang, anak sudah bisa diajak untuk 

bekerjasama dalam kelompok. Sebagai guru ya sudah jadi tugas untuk 

mengajarkan anak dalam hal apa saja yang mereka tidak ketahui, dan 

cara saya sebagai seorang guru mengajarkan anak untuk bekerjasama 

adalah dengan membentuk sebuah kelompok dalam belajar dan disini 

juga sering anak disuruh berkelompok agar ada intraksi satu sama lain 

yang membuat kerjasama satu sama lain”.
95

 

 

Wawancara bersama ibu Etika Melinda Sebagai Guru Kelas 

mengatakan : 

 

 “ Semua anak rata-rata sudah berkembang dalam aspek 

bekerjasama sesama teman. Sebagai guru ya saya berusaha untuk 

membuat suasana belajar yang menyenagkan agar anak semua aktif 

dan juga dibiasakan untuk bekerjasama dalam belajar”.
96

 

 

 Dari hasil wawancara guru diatas dapat disimpulkan bahwa 

anak sudah bisa bekerjasama dan juga hasil dari pengamatan saya 

pada anak belajar dikelas mereka sudah aktif dalam kelompoknya. 

 Selain itu peneliti juga mewawancarai orang tua murid 

bagaimana cara mereka mengembangkan atau mengajak anak mereka 

untuk bekerjasama. 

 

Wawancara bersama ibu Pia mengatakan : 

 “Cara saya mengajarkan anak saya untuk bekerjasama 

misalkan anak lagi main bersama temannya dirumah dan setelah 

mereka bermain bersama saya ajarkan anak untuk bekerjasama dalam 

membereskan permainannya bersama-sama”.
97
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Wawancara bersama dengan ibu Nitot mengatakan : 

  

 “ Saya mengajarkan anak saya bekerjasama dengan cara 

misalnya ketika saya membersihkan rumah, saya mengajak anak saya 

untuk membantu saya untuk membersihkan rumah dengan begitu rasa 

kerjasama anak akan berkembang”.
98

 

 

Wawancara bersama dengan ibu Ira mengatakan : 

 

 “ Saya memiliki lahan dibelakang rumah, saya mengajak anak 

untuk menanam sayur-sayuran, selain menikmati hasilnya itu adalah 

salah satu cara saya untuk mengembangkan kerjasama anak”.
99

 

 

Wawancara bersama dengnan ibu Ibu Wiwis  mengatakan : 

 

 “ Cara saya mengajak anak untuk bekerja sama dengan cara 

ketika mau makan bersama dirumah saya memberikan tugas masing-

masing kepada anak saya untuk menyiapkan hidangan, seperti anak 

saya yang satunya menyiapkan air dan yang satunya mengambil 

piring”.
100

 

 

Wawancara bersama dengan ibu Nataria mengatakan : 

 

 “ kelurga saya memiliki hewan ternak yaitu bebek,  nah pada 

sore hari saya kan sudah pulang kerja jadi saya mengajak anak saya 

untuk mencari bebek dan mengiringnya kedalam kandang sampai 

semua bebeknya masuk kedalam kandang, dengan begitu anak saya 

bisa untuk bekerjasama”.
101

 

 

 Hasil dari wawancara dengan guru dan orang tua mengenai 

bagaimana cara mengajarkan anak untuk bekerjasama yaitu dengan cara 

yang berbeda-beda, akan tetapi tujuan mereka sama yaitu untuk melatih 

anak agar bisa bekerjasama. 
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3. Perkembangan sosial emosional anak dalam aspek menolong 

Perkembangan aspek tolong menolong terhadap sesama teman di TK 

Al-Hikmah anaknya sudah bisa merasakan kesusahan dari temannya dan 

sudah saling membantu temannya ketika temannya meminta tolong hal 

tersebut dinyatakan melalui wawancara bersama guru kelas yang 

mengajar mengatakan : 

 

Wawancara bersama dengan ibu Indah sebagai guru kelas : 

 

 “ Alhamdulillah anak disi sudah mempunyai rasa saling tolong 

menolong Kalau ada temannya yang lagi kesulitan anak membantu 

temannya dan saya sebagai guru mengajarkan anak untuk saling 

tolong menolong. Misalnya ada teman yang jatuh saya menyuruh 

anak untuk membantu temannya berdiri”.
102

 

 

Wawancara bersama ibu Etika sebagai guru kelas mengatakan : 

 

 “Alhamdulillah setahu saya anak-anak di sekolah ini punya 

rasa saling tolong menolong terhadap temannya, karena saya 

mengajarkannya untuk membantu siapapun yang lagi kesusahan.Saya 

selalu mengajarkan anak untuk membantu guru dan temannya 

membereskan mainan yang sudah dimainakn dengan begitu anak akan 

terbiasa untuk saling membantu”.
103

 

 

  Dari hasil wawancara diatas mengenai perkembangan aspek 

tolong menolong pada anak TK Al-Hikmah anak sudah diajarkan untuk 

saling tolong menolong dan peneliti juga mewawancarai orang tua 
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mengenai bagaimana cara mereka mengajarkan anak untuk saling tolong 

menolong. 

 

Wawancara bersama dengan ibu Nataria mengatakan : 

 

 “ Kalau dirumah saya selalu meminta bantuan anak untuk 

membersihkan tempat tidurnya. Dan juga kalau ayahnya lagi 

mengerjakan pekerjaan seperti mencuci motor nah anak saya itu saya 

ajak untuk membantu ayahnya, biar dia terbiasa untuk membantu”.
104

 

 

Wawancara bersama ibu Wiwis mengatakan: 

 

 “Saya selalu menasehati anak saya ya untuk saling tolong 

menolong, misalnya saat itu saya mengajak anak saya kerumah 

neneknya dan pada saat itu neneknya lagi bersihkan perkarangan 

rumah dan saya mengajak anak saya untuk membantu neneknya 

membersihkan perkarangan dan membuang sampah”.
105

 

 

Wawancara bersama dengan ibu Ira mengatakan : 

 

 “Saya mengajarkan anak saya untuk saling tolong menolong 

sesama tetangga, teman, dan kelarga. Dan saya ajarkan kepada anak 

kalau ada orang yang lagi kesusahan kita harus menolongnya”.
106

 

 

Wawancara bersama dengan ibu Nitot mengatakan : 

 

 “Saya selalu mengajarkan anak saya untuk saling tolong 

menolong, dimanapun berada jika ada yang lagi kesusahan kita harus 

menolong, teman lagi susah kita harus menolongnya itu yang selalu 

saya pesankan kepada anak saya”.
107

 

 

Wawancara bersama dengan ibu Pia mengatakan : 

 

 “sebagai oranng tua ya kita harus mengajarkan anak kita, jika 

mau mengajarkan untuk saling tolong menolong maka sebagai orang 
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tua kita juga harus sering menolong orang disekitar kita agar anak 

terbiasa dengan apa yang dia lihat dan nantinya dia juga akan 

melakukan hal yang sama ketika melihat yang lagi kesusahan maka 

dia akan menolongnya”.
108

 

 

 Dari hasil wawancara diatas bahwa orangtua sudah 

menanamkan rasa saling peduli sesama teman dan mempunyai rasa 

untuk saling tolong menolong dengan cara yang berbeda-beda yang 

dilakukan namun keinginan dari orang tua adalah untuk mengajarkan 

anaknya”. 

 

4. Perkembangan sosial emosional anak dalam aspek kejujuran 

Pada aspek kejujuran semua anak selalu berkata jujur dan bahkan 

mereka mengungkapkan isi hati mereka dengan kejujuran seperti hasil 

wawancara sebagai berikut : 

Wawancara bersama dengan ibu Siti Amna selaku kepala sekolah TK 

Al-Hikmah mengatakan : 

“Setahu saya dari pengamatan saya disekolah ini anaknya 

jujur, kalau gurunya bertanya mereka menjawab dengan isi hatinya 

dan sebagai guru kami mengajarkan kepada anak untuk saling 

memaafkan, dengan begitu jika kita melakukan kesalahan maka kita 

harus mengakui kesalahan itu didepan anak dengan cara meminta 

maaf”.
109

 

 

 

Wawancara bersama dengan ibu Indah mengatakan : 

 

 “ Alhamdulillah anak disini sudah berlaku jujur seperti kalau 

dia melakukan kesalahan seperti merusak mainan disekolah si anak 

sudah berani meminta maaf sendiri dan mengatakan apa yang mereka 
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lakukan. Dan sebagai guru ya tentunya kita harus mencontohkan yang 

baik kepada anak karena nantinya anak akan menuruti apa yang kita 

lakukan, jika melakukan kesalahan kita harus meminta maaf dan  

mengakui kesalahan tersebut”.
110

 

 

Wawancara bersama dengan ibu Etika mengatakan : 

 

 “ Anak itu kebanyakan melakukan kebohongan karena mereka 

merasa takut untuk mengatakannya, sebagai guru saya mengajarkan anak 

untuk membiasakan meminta maaf jika telah melakukan sesuatu yang 

salah karena dengan begitu anak akan mengakui kesalahannya dengan 

berkata jujur”.
111

 

 

Selain itu peneliti juga melakukan wawancara dengan orang tua murid 

mengenai bagaimana cara mereka mengajarkan kejujuran pada anak 

Wawancara bersama dengan ibu Nataria mengatakan : 

 “Cara saya mengajarkan anak untuk jujur ya dengan cara 

menanyakan dengan anak kita misalkan dia melakukan kesalahan makan 

kita sebagai orang tua harus bertanya dengan cara yang baik dan tidak 

menakutinya, jika kita membuat anak takut maka dia akan melakukan 

kebohongan”
112

 

 

Wawancara bersama dengan ibu Wiwis mengatakan : 

 “Saya sebagai orang tua ingin anak pintar, jujur dan cara 

melatih anak untuk jujur dengan cara pertama kita sebagai orang tua yang 

harus mencontohkan kejujuran terlebih dulu kepada anak, misalkan kita 

menemukan barang orang lain maka kita harus mengembalikannya seperti 

dirumah saya, suami saya tu sering menjatuhkan uang dan kadang dia 

meletakkannya sembarangan. Jika saya menemukannya saya kembalikan 

kepada suami saya dan jika anak saya menemukannya saya ajarkan untuk 

mengembalikannya karena itu bukan milik kita dan jika kamu perlu kamu 

harus meminta terlebih dahulu”.
113
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Wawancara bersama dengan ibu Ira mengatakan : 

 “ Kalau dirumah saya selalu mengajarkan anak saya untuk 

jujur, apa lagi saya kan jarang dirumah dan ketika saya pulang saya 

menanyakan apa saja yang anak saya lakukan hari ini. Saya tidak mau 

dibohongi anak makanya saya kadang-kadang mencerikan tentang 

kebongan dan sebab-sebab melakukan kebohongan kepada anak saya agar 

anak saya berkata jujur dan tidak mau berbohong”
114

 

 

Wawancara bersama ibu Nitot mengatakan : 

 “ Kalau dirumah anak sering nonton TV ya nah kadang itu ada 

film yang menceritakan tentang kejujuran dari situ saya jelaskan kembali 

kepada anak saya nak itu akibat orang yang tidak jujur, kalau kamu tidak 

jujur nanti kamu jadi seperti itu, nah kalau mau jadi anak yang pintar 

kamu harus belajar dan juga tidak boleh berbohong”. 
115

 

 

Wawancara bersama ibu Pia mengatakan ; 

 “ Kalau dirumah saya selalu mengajarkan anak untuk jujur, 

dengan cara saya mengucapkan sesuatu sesuai dengan yang saya buat dan 

juga saya mengajarkan anak untuk meminta maaf jika melakukan 

kesalahan, selain itu pada malam hari jika saya mempunyai waktu 

bersama anak saya selalu menceritakan kisah-kisah tentang kejujuran”. 

 

Dari hasil wawancara diatas mengenai perkembangan aspek kejujuran 

dan cara guru di TK Al-Hikmah beserta orang tua dalam 

mengembangkannya yaitu dengan cara yang berbeda-beda. Namun 

tujuannya adalah untuk melatih anak berlaku jujur. 
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 Ira, Wawancara, Tanggal 25 Mei 2022 
115

 Nitot, Wawancara, Tanggal 27 Mei 2022 
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Sejalan dengan hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru-

guru, maka hasil dari observasi langsung adalah sebagai berikut:
116

 

 

Tabel. 4.4 Hasil Observasi Langsung 

No Nama Aspek Indikator Penilaian 

BB MB BSB BS

H 

1 Anjani Safana  Sosial 

emosional 

Semua 

Indikator 

     

2 Ahmad Rivano  Sosial 

emosional 

Semua 

Indikator 

     

3 Adresia  Sosial 

emosional 

Semua 

Indikator 

     

4 Adrisam Adam Sosial 

emosional 

Semua 

Indikator 

     

5 Asih Sosial 

emosional 

Semua 

Indikator 

     

6 Darel Sosial 

emosional 

Semua 

Indikator 

     

7 Farasah Ghina  Sosial 

emosional 

Semua 

Indikator 

     

8 Meli Putri Sosial 

emosional 

Semua 

Indikator 

     

9 Meyyola Kinanti Sosial 

emosional 

Semua 

Indikator 

     

10 Hanif Sosial 

emosional 

Semua 

Indikator 

     

11 Nadira Sosial 

emosional 

Semua 

Indikator 

     

12 Naufal Sosial 

emosional 

Semua 

Indikator 

     

13 Nichola Marta Sosial 

emosional 

Semua 

Indikator 
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14 Najwa Sosial 

emosional 

Semua 

Indikator 

     

15 Pajaron Sosial 

emosional 

Semua 

Indikator 

     

16 Putri Melati Sosial 

emosional 

Semua 

Indikator 

     

17 Pitri Puspitasari Sosial 

emosional 

Semua 

Indikator 

     

18 Rayhan Sosial 

emosional 

Semua 

Indikator 

     

19 Wayuni Sosial 

emosional 

Semua 

Indikator 

     

20 Abdurrahman Sosial 

emosional 

Semua 

Indikator 

     

21 Aisyah Sosial 

emosional 

Semua 

Indikator 

     

22 Faizan Sosial 

emosional 

Semua 

Indikator 

     

23 Juan  Sosial 

emosional 

Semua 

Indikator 

     

24 M.Runi Sosial 

emosional 

Semua 

Indikator 

     

25 Qholbin Sosial 

emosional 

Semua 

Indikator 

     

26 Zahrana  Sosial 

emosional 

Semua 

Indikator 

     

27 M. Alfarizi Sosial 

emosional 

Semua 

Indikator 

     

(Dokumentasi Taman Kanak-kanak AI-Hikmah Pulau kidak) 

 

Tabel diatas menunjukan bahwasannya aspek dan indikator dapat 

diuraikan pada keterangan dibawah ini yaitu, sebagai berikut: 

1. Aspek : sosial emosional 

2. Indikator capaian perkembangan : 

a. Anak dapat berbagi dengan teman 
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b. Anak dapat berbagi mainan dan makan 

c. Terlibat aktif dalam bekerja kelompok 

d. Bersedia melakukan tugas sesuai kesepakatan 

e. Anak dapat membantu temannya saat terjatuh 

f. Anak dapat menolong temannya 

g. Anak dapat mengembalikan mainan dan uang temannya yang 

tergeletak diluar kelas 

h. Anak dapat jujur saat anak melakukan kesalahan seperti merusak 

mainan  

 

Kemudian tabel diatas menunjukan bahwasannya para peserta didik 

TK Al-Hikmah dilihat dari aspek dan indikatornya diatas, maka peserta 

didik TK Al-Hikmah ada yang belum berkembang (BB), mulai 

berkembang (MB), berkembang sesuai harapan (BSH), berkembang 

sangat baik (BSB). Disini dapat peneliti jabarkan terlihat dari tabel di atas 

yang sudah berkembang sesuai harapan ialah : (A, MK, N, R, A, F, J, Q, 

Z). Berkembang sangat baik : (AJ, AR, AA, A, D, MP, H, P, PM, W, A, 

MR). Mulai berkembang : (FG, N, NM, PP). Dan belum berkembang (N, 

MA). 

Pernyataan di atas adalah hasil pengamatan peneliti tentang 

perkembangan sosial emosional anak dan telah disepakati oleh kepala 

sekolah dan juga guru-guru di TK Al-Hikmah. 
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Sejalan dengan apa yang disampaikan oleh kepala sekolah dan guru 

kelas TK Al-Hikmah Desa Pulau Kidak. Selama pembelajaran 

berlangsung saya melihat perkembangan sosial emosional anak 

berkembang dengan baik seperti anak sudah berani tampil didepan kelas, 

saling berbagi dengan teman, aktif dalam kelompok, simpati terhadap 

sesama, dan sangat mandiri. 

 

Dalam hal ini selaku guru mereka menyingkapi anak dengan cara 

menjelaskan bahwa dalam kelompok ini perlu ditingkatkan lagi tentang 

kepekaan sosialnya melalui pengembangan emosional yang seimbang 

dengan moral sehingga menjadi lebih peka terhadap sesuatu ataupun 

penderitaan orang lain. 

Apa yang dilakukan guru untuk mengembangkan aspek sosial 

emosional anak? 

Aspek sosial emosional anak di TK Al-Hikmah Desa Pulau Kidak 

Menurut Ibu Indah Yani selaku Guru Kelas TK Al-Hikmah Desa Pulau Kidak 

mengungkapkan bahwa: 

“Anak memiliki aspek sosial emosional yang berbeda-beda 

dan kita sebagai seorang guru harus bisa memahami sifat dari setiap 

anak contohnya kita bisa melakukan tugas dengan setia, dan 

bertanggung jawab dengan tugas sebagai guru”.
117

 

 

Ibu Etika Melinda selaku guru kelas juga mengatakan bahwa: 

“Anak memiliki sifat  yang berbeda-beda, kalau dilihat dari aspek 

sosial emosionalnya anak memiliki keberanian, tidak pemalu sehingga 
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anak aktif dalam kegiatan pembelajaran. Kita sebagai guru harus tau 

bagaimana sifat-sifat peserta didik sehingga kita bisa mengembangkan 

aspek yang belum berkembang seperti perkembangan sosial 

emosinalnya”.
118

 

 

Jadi peneliti mengamati terhadap perkembangan sosial emosional 

anak berkembang dengan baik seperti memiliki rasa empati, tidak pemalu, 

tidak mudah marah, sabar dalam menunggu giliran, berbagi sesama 

teman, saling tolong menolong, aktif dalam kelompok, dan berani tampil 

didepan kelas. Berdasarkan hasil observasi penulis mendapatkan data 

bahwa pendidik dalam mengajarkan pada anak-anak sudah mencontohkan 

tingkah laku yang baik karena apapun yang guru lakukan akan ditiru oleh 

anak didiknya. Misalkan guru membiasakan mencuci tangan sebelum dan 

sesudah makan, membuang sampah pada tenpatnya, sabar dalam 

menunggu giliran. 

 

C. Pembahasan Hasil Penelitian 

Penelitian ini diperoleh peneliti melalui proses pengumpulan data 

dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi yang menghasilkan 

data-data mengenai peran orang tua pendulang emas dalam mengembangkan 

aspek sosial emosional AUD 4-6 tahun di TK Al-Hikmah Desa Pulau Kidak. 

1. Peran Orang Tua Pendulang Emas Dalam Mengembangkan 

Aspek Sosial Emosional AUD 4-6 Tahun Di TK Al-Hikmah Desa 

Pulau Kidak. 
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Orang tua adalah salah satu pendorong dalam perkembangan anak 

untuk mengembangkan aspek sosial emosional anak. Adapun peran orang 

tua pendulang emas yang sudah dilakukan orang tua anak yang 

bersekolah di TK Al-Hikmah yaitu:  

a. Peran orang tua sebagai tauladan 

Orang tua pendulang emas sebagai tauladan bagi anak mereka 

sudah memberikan contoh yang baik dan tauladan yang baik 

melalui tindakan-tindakan yang baik, sehingga mereka sebagai 

orang tua akan menjadi tauladan bagi anak-anaknya. Sebagai 

orang tua dalam menjalankan perannya sebagai tauladan untuk 

mengembangakan kesadaran anak dengan memberi contoh kepada 

anak bagaimana mengenal orang baru (beradaptasi). Anak akan 

cenderung meniru kebiasaan orang tuanya oleh karena itu sebagai 

orang tua mereka harus memberikan contoh yang baik kepada 

anak, contohnya berani bertanya ketika tidak faham, berlaku 

sopan kepada setiap orang. Hal ini berkaitan dengan 

perkembangan sosial emosional anak yaitu kesadaran diri untuk 

mampu menyesuaikan diri dengan situasi siapa saja ia harus 

berlaku sopan dan belajar mengenal seseorang yang baru ia kenal.  

b. Peran orang tua sebagai motivator 

Orang tua pendulang emas sebagai motivator sudah 

meningkatkan semangat anak dalam bersosialisasi, seorang anak 

perlu banyak motivasi yang tinggi baik dalam dirinya sendiri 
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maupun dalam diri orang tua. Selama pengamatan yang dilakukan, 

orang tua dari anak yang bersekolah di TK Al-Hikmah sudah 

melakukan motivasi-motivasi terhadap anak terkait cara bersosial 

maupun emosional dengan baik. Seperti para orang tua pendulang 

emas menasehati anak mereka ketika mereka berangkat bekerja 

dan mereka berkata kamu mau jadi anak yang pintar, harus belajar 

disekolah ya, harus berani kalau disuruh ibu gurunya untuk maju 

kedepan. 

c. Peran orang tua sebagai cermin utama 

Anak-anak akan mempelajari banyak hal mengenai hubungan 

dengan orang lain dari mengamati perilaku orang tuanya. Sebagai 

orang tua pendulang emas sudah memikirkan dampak dari 

perilaku diri anak kepada anak-anak, khususnya apa yang anda 

lakukan dengan anak. Perlakuan anak sebagaimana yang anda 

inginkan dari orang lain untuk memperlakukan anak anda dengan 

cara yang sama. Misalnya anda dapat memberi contoh berupa cara 

mengajari anak mengelola emosi dengan benar. Seperti para orang 

tua pendulang emas menahan emosinya ketika marah di depan 

anak mereka. 

d. Peran orang tua sebagai fasilitator 

Setiap anak memiliki kebutuhan tersendiri, termasuk anak usia 

dini. Orang tua perlu menjadi pihak yang tanggap terhadap 

kebutuhan-kebutuhan tersebut agar anak tidak mengalami 
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kesulitan. Kebutuhan anak termasuk kebutuhan fisik dan 

emosional perlu dipenuhi orang tua dengan segera agar mereka 

dapat memiliki pihak yang dapat diandalkan. Dengan 

menyediakan waktu untuk beraktivitas bersama kedua pihak akan 

dapat saling mengenali diri masing-masing, saling memahami dan 

membentuk ikatan yang kuat yang akan mendasari perkembangan 

sosial emosional anak. Dengan bekerja sebagai pendulang emas 

tentunya orang tua ingin memfasiliitasi kebutuhan anak-anak 

mereka. Cara mereka memenuhi fasilitas tersebut dengan 

mematuhi dan menjalankan setiap ada kegiatan dari pihak sekolah. 

 

2. Perkembangan Sosial Emosional AUD 4-6 Tahun Di TK AL-

Hikmah Desa Pulau Kidak. 

Kemampuan hubungan sosial emosional anak berkembang 

karena adanya dorongan rasa ingin tahu terhadap segala sesuatu yang 

ada di dunia sekitarnya. Perkembangan sosial-emosional merupakan 

perkembangan yang melibatkan hubungan maupun interaksi dengan 

orang lain melalui perasaan yang diungkapkan seseorang terhadap 

orang lain, baik itu perasaan senang atau sedih.
119

 

Dalam perkembangannya, setip anak ingin tahu bagaimanakah 

cara melakukan hubungan secara baik dan aman dengan lingkungan 

sekitarnya baik yang bersifat fisik maupun sosial. Hubungang sosial 
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 Minaty Putri Wardany, Aktivitas Bermain Kooperatif Meningkatkan Perkembangan 

Sosial-Emosional Anak,  Journal.FKIP Universitas Lampung. (2019) hlm 43 
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emosional dapat diartikan sebagai cara-cara individu itu terhadap 

dirinya. Dalam hubungan sosial emosional ini menyangkut juga 

penyesuaian diri terhadap lingkungan, seperti makan-makan bersama, 

belajar dalam kelompok, dan bermain bersama. 

Perkembangan sosial emosional anak di TK Al-Hikmah sudah 

berkembang dengan baik seperti anak sudah berani maju kedepan, 

sudah bisa mengantri dengan baik, saling berbagi dengan sesama, 

saling menolong sesama teman. Anak yang orang tuanya bekerja 

sebagai pendulang emas tentunya lebih berani karena mereka merasa 

tidak ada yang mengawasinya ketika melakukan kesalahan mereka 

akan takut bahwa tidak ada yang menolongnya sehingga mereka 

berlatih untuk mandiri, dan anak yang selalu dijaga dan ditunggu oleh 

orang tuanya akan berlaku manja dengan ibunya, karena meraka 

merasa aman. 

Adapun aspek perkembangan sosial emosional anak di TK Al-

Hikmah sebagai berikut : 

1. Berbagi 

Pada aspek berbagi di TK Al-Himah semua anak sudah bisa 

saling berbagi sesama teman dengan dibiasakan guru dan juga 

bantuan orang tua dirumah dalam mengembangkan aspek berbagi 

pada anak dengan cara yang berbeda-beda dan tujuan yang sama 

yaitu untuk mengajarkan anak bisa berbagi. Dirumah anak sudah 

dibiasakan orang tua untuk berbagi dengan saudaranya. Dan 
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disekolah anak juga diajarkan guru untuk berbagi dengan 

temannya.  

2. Bekerja sama 

Dalam bekerja sama anak di TK Al-Hikmah tentunya anak 

sudah bisa di ajak bekerja sama, anak sudah aktif didalam 

kelompoknya.  Mereka sebagai guru telah melatih anak untuk 

bekerja sama dengan melakukan kegiatan belajar kelompok. 

3. Menolong 

Perkembangan aspek tolong-menolong pada anak di TK 

Al-Hikmah sudah berkembang, anak sudah memiliki rasa saling 

peduli sesama dan saling membantu sesama teman. Sebagai guru 

disekolah mereka sudah mengembangkan aspek tersebut dengan 

berbagai cara dan juga mencontohkan perilaku yang baik kepada 

anak. 

4. Jujur  

Di sekolah TK Al-Hikmah anak sudah bisa berlaku jujur, 

sebagai guru disekolah anak sudah dibiasakan untuk memintak 

maaf ketika mereka melakukan sesuatu yang salah dan juga orang 

tua telah membiasakan anak dirumah untuk berlaku jujur 
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BAB V 

 PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan di atas data yang 

berhasil dihimpun tentang Peran Orang Tua Pendulang Emas Dalam 

Mengembangkan Aspek Sosial Emosional AUD 4-6 Tahun Di TK Al-

Hikmah Desa Pulau Kidak maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Peran orang tua pendulang emas dalam mengembangkan aspek sosial 

emosional anak yaitu: 1). Peran orang tua sebagai tauladan bagi anak. 2). 

Peran orang tua sebagai motivator. 3). Peran orang tua sebagai cermin 

utama anak. 4). Peran orang tua sebagai fasilitator. 

2. Perkembangan sosial emosional anak di TK  Al-Hikmah Desa Pulau 

Kidak yaitu mempunyai aspek sosial emosional yang berkembang 

dengan baik seperti anak sudah bisa menahan emosi untuk tidak mudah 

marah, sabar, berani, tidak pemalu, saling menolong sesame teman, 

saling berbagi, dan aktif dalam kelompok 
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B. Saran  

Setelah penulis mengadakan penelitian dan mengetahui hasil 

penelitian  maka saran penelitian adalah : 

1. Kepada pihak sekolah, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan 

informasi untuk mengetahui perkembangan sosial emosional anak 

sehingga dapat membantu siswa untuk mencapai pembentukan emosi 

yang optimal. Dan untuk para guru juga harus memberikan pembelajaran 

dan contoh yang baik untuk peserta didik agar dapat meningkatkan sosial 

emosional anak yang berkembang dengan baik. 

2. Kepada orang tua, hendaknya para orang tua harus bisa memberikan 

waktu untuk pengawasan anak sehingga perkembangan anak akan 

berkembang dengan baik. 

3. Bagi peneliti selanjutnya penelitian ini hanya memberikan informasi 

mengenai peran orang tua pendulang emas dalam mengembangkan aspek 

sosial emosional aud 4-6 tahun di TK Al-Hikmah Desa Pulau Kidak agar 

dapat pemahaman perkembangan sosial emosional khususnya pada anak 

usia dini. 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. Kepada Kepala Sekolah 

1. Bagaimana perkembangan aspek sosial emosional siswa di TK Al-

Hikmah? 

2. Apa yang dilakukan guru untuk mengembangkan aspek sosial emosional 

anak? 

B. Kepada Guru Kelas 

1. Apa saja yang dilakukan guru agar perkembangan sosial emosional anak 

berkembang? 

C. Kepada Orang Tua 

1. Bagaimana peran ibu dalam mengembangkan aspek sosial emosional 

anak dalam kehidupan sehari-hari dengan pekerjaan ibu sebagai 

pendulang emas? 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 

KISI-KISI INSTRUMEN WAWANCARA 

 

No Fokus 

Penelitian 

 

Indikator 

 

Informan  

 

Pertanyaan  

1. Peran Orang 

Tua 

1. Tauladan  

2. Motivator 

3. Cermin 

utama 

4. Fasilitator 

 

Orang tua 

siswa 

 

1. Bagaimana peran ibu 

sebagai orang tua 

dalam mendidik 

anak? 

2. Bagaimana ibu 

memberikan 

perhatian kepada 

anak dalam 

kehidupan sehari-

hari? 

3. Bagaimana ibu 

mengatur waktu 

untuk melakukan 

peran sebagai orang 

tua untuk 

mengembangkan 

aspek sosial 

emosional anak 

seperti bersosialisasi 



 
 

 

di lingkungan? 

4. Bagaimana peran ibu 

sebagai tauladan bagi 

anak? 

5. Bagaimana peran ibu 

sebagai motivator 

bagi anak? 

6. Bagaimana peran ibu 

sebagai cerminan 

utama bagi anak? 

7. Bagaimana peran ibu 

sebagai fasilitator 

bagi anak? 

2.  Perkembangan 

Aspek Sosial 

Emosional 

1. Berbagi  

2. Bekerjasama 

3. Menolong 

4. Kejujuran 

1. Kepala 

sekolah 

dan guru 

kelas 

1  Bagaimana 

perkembangan sosial 

emosional siswa di 

TK Al-Hikmah 

seperti dalam aspek 

berbagi, 

bekerjasama, 

menolong,  dan 

jujur? 

2  Bagaiman cara guru 



 
 

 

mengembangkan 

aspek sosial emosional 

anak? 

3 Bagaimana cara guru 

mengajarkan anak 

untuk bisa saling 

berbagi sesama 

teman?  

4 Bagaimana guru 

menciptakan suasana 

belajar untuk melatih 

kerjasama anak? 

5 Bagaimana cara guru  

mengajarkan anak 

untuk bisa saling 

tolong menolong 

sesama teman? 

6 Bagaimana cara guru 

menanamkan 

kejujuran kepada 

anak? 

   2. Orang 

tua 

1.bagaimana cara ibu 

mengajarkan anak 



 
 

 

siswa untuk bisa saling 

berbagi? 

2. bagaimana cara ibu 

mengajak anak 

untuk bekerjasama? 

3.bagaimana cara ibu 

mengajarkan anak 

untuk bisa saling 

tolong menolong? 

4.bagaimana cara ibu 

mengarjarkan  anak 

untuk jujur? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Lembar Observasi Anak 

Nama Anak  : 

Hari Tanggal  : 

No

. 

Aspek Kompetensi inti Indikator 

capaian 

perkembangan  

Penilaian 

BB MB BSH BSB 

1. 

 

Sosial 

Emosional 

Memiliki 

perilaku hidup 

sehat, rasa ingin 

tahu, kreatif dan 

estetis, percaya 

diri, disiplin, 

mandiri, peduli, 

mampu 

menghargai dan 

toleran kepada 

orang lain, 

mampu 

menyesuaikan 

diri, tanggung 

jawab, jujur, 

rendah hati dan 

santun dalam 

berintraksi 

dengan 

keluarga, 

pendidik dan 

teman. 

Anak dapat 

berbagi dengan 

teman 

    

Anak dapat 

berbagi mainan 

dan makan 

    

Terlibat aktif 

dalam 

bekerja 

kelompok 

    

Bersedia 

melakukan 

tugas sesuai 

kesepakatan 

    

Anak dapat 

membantu 

temannya saat 

terjatuh 

    

Anak dapat 

menolong 

temannya 

    

Anak dapat 

mengembalikan 

    



 
 

 

mainan dan 

uang temannya 

yang tergeletak 

diluar kelas 

Anak dapat 

jujur saat anak 

melakukan 

kesalahan 

seperti merusak 

mainan 

    

 

Skala penilaian : 

1. Belum Berkembang (BB) 

2. Mulai Berkembang (MB) 

3. Berkembang Sesuai Harapan (BSH) 

4. Berkembang Sangat Baik (BSB) 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

CATATAN WAWANCARA 

HASIL WAWANCARA GURU KELAS 

 

Nama guru   : Siti Amna 

Kelompok  : B 

Hari/tanggal   : Selasa, 17 Mei 2022 

Lokasi wawancara  : Ruang Kelas 

Pukul    : 08:44 

No Pertanyaan  Jawaban  

1 Assalammualaikum bu, maaf 

mengganggu waktunya bu 

Waalaikum salam nak, tidak apa-apa 

nak ada yang bisa ibu bantu 

2 Ya bu, begini bu tujuan saya 

datang kesini ingin meminta 

tolong dan juga meminta izin 

dalam rangka izin penelitian 

saya bu untuk menyelesaikan 

tugas skripsi saya bu 

Ohhh begitu, boleh nak silahkan nak 

apapun yang kamu butuhkan kami siap 

untuk membantu, jangan segan untuk 

bertanya kami juga disini lagi proses 

kuliah juga sama seperti kamu dan nanti 

kami juga tau ohh begitu cara-cara 

dalam melakukan skripsi. Silahkan nak 

kamu mau melakuakan apa saja disi dan 

kami juga siap untuk membantu 

3 Disini saya mau melakukan 

observasi dan juga 

mewawancarai ibu selaku kepala 

sekolah di TK Al-Hikmah ini, 

bolehkan bu? 

Boleh nak silahkan kamu mau 

mewawancarai apa saja nanti saya akan 

jawab kalau saya bisa  

4 Yabu ini yang pertama ada surat 

izin saya bu untuk melakukan 

penelitian di TK ini bu, boleh 

ibu lihat  

Ya nak, ini ibu terima nak 

5 Ini juga ada pertanyaan untuk 

ibu boleh kita langsung saja bu  

Boleh nak 



 
 

 

6 Disini saya mau tau terlebih 

dahulu mengenai profil sekolah 

bu, seperti sejarah sekolah, visi 

dan misi sekolah, tujuan, jumlah 

guru, jumlah siswa, sarana dan 

prasarana 

Boleh ini ibu ambilkan dulu ya bukunya 

disini ada semua yang ingin kamu 

ketahuai kamu bisa lihat langsung. 

7 Terimakasih bu  Sama-sama nak 

 

 

8 Bagaimana perkembangan emosi 

anak yang ibu ketahui, misalnya 

anak di sekolah sering nangis 

ataupun marah-marah?  

Dari yang saya ketahui mengenai emosi 

anak, mereka termasuk anak yang baik 

dan emosi anak berkembang dengan 

baik. Untuk perkembangannya menurut 

penilaian sudah berkembang sesuai 

harapan dan menuju sesuai harapan. 

Karena ya anak-anak nya mudah untuk 

diatur kadang juga susah sih ya 

namanya anak-anak 

9 Bagaimana sikap orang tua jika 

anak berprilaku tidak sesuai 

dengan keinginan orang tua? 

Semua orang tua tentunya ingin yang 

baik untuk anak mereka, selaku orang 

tua mereka tidak pernah menuntut 

terhadap guru tentang perilaku anak 

mereka. Tentunya orang tua selalu 

menerima dan mengkoreksi dari anak 

mereka dan mengajarkannya untuk 

berprilaku yang baik. Kami disini selaku 

guru juga menyampaiakan tentang 

perkembangan anak ke orang tua karena 

ya biar mereka tau kalau anaknya sudah 

bisa apa dan yang belum bisa apa 

10 Bagaimana tanggapan orang tua 

jika ibu mengadukan masalah 

yang sedang dihadapi anak 

kepada mereka, misalnya anak 

berprilaku yang kurang baik? 

Terntunya mereka menerima apa yang 

disampaikan mengenai perkembangan 

anak mereka, karena bagi orang tua 

mereka bisa menyingkapi prilaku anak 

mereka sehingga bisa diarahkan. 

11 Bagaimanakah hubungan antara 

anak dan orang tua yang ibu 

Para orang tua sering bercerita 

mengenai anak mereka. Orang tua 



 
 

 

ketahui? menyampaikan bahwa anak mereka 

sering bercerita kepada orang tuanya 

mengenai apa yang mereka lakukan 

disekolah dan orang tua juga mau 

mendengarkannya. Jadi menurut saya 

hubungan komunikasi antara anak dan 

orang tuanya baik. 

12 Apakah  perkembangan emosi 

anak berkembang dengan baik? 

Alhamdulillah anak memiliki sikap yang 

sabar. Mereka mampu mengekspresikan 

emosi yang sesuai dengn kondisi yang 

ada, seperti sedih, senang, antusias, 

marah, kecewa dan lian-lain. 

13 Apa saja yang dilakukan guru 

agar perkembangan sosial 

emosional anak berkembang? 

Guru-guru disini selalu mengnajarkan 

anak untuk berani tampil didepan kelas, 

dan mengajarkan anak untuk saling 

berbagi. Pokonya ya sebagai guru kami 

disini melakukan yang terbaik untuk 

murid kami 

14 Bagaimana cara guru 

mengajarkan anak untuk bisa 

saling berbagi sesama teman?  

Guru- guru disini mengajarkan anak 

untuk berbagi dengan teman ya dengan 

cara- cara mereka sendiri dengan 

melakukan kegiatan belajar mereka juga 

melakukan kegiata berbagi seperti 

dalam hal kecil dalam proses 

pembelajaran ada anak yang tidak 

mempunyai origami dan anak yang lain 

di ajarkan untuk berbagi dengan yang 

tidak mempunyai origami 

15 Bagaimana guru menciptakan 

suasana belajar untuk melatih 

kerjasama anak? 

Dalam proses belajar mengajar untuk 

melatih kerjasama ya dengan cara guru 

membuat sebuah kelompok dengan 

begitu anak akan bekerjasama dengan 

teman satu kelompoknya. 

16 Bagaimana cara guru  

mengajarkan anak untuk bisa sal 

 

Di sekolah ini juga sering diajarkan apa 

itu tolomh menolong, dikasih arahan 

kepada anak untuk menolong orangyang 



 
 

 

 



 
 

 

CATATAN WAWANCARA 

HASIL WAWANCARA GURU KELAS 

 

Nama guru   : Indah Yani 

Kelompok   : B 

Hari/tanggal   : Selasa, 24 Mei 2022 

Lokasi wawancara  : Ruang Kelas 

Pukul    : 08:18 

No Pertanyaan  Jawaban  

1 Assalammualaikum bu maaf bu 

mengganggu waktunya bu 

Waalaikumsalam nak tidak apa-apa 

nak 

2 Terima kasih bu, maksud dan 

tujuan saya kesini ingin 

melakukan observasi dan 

wawancara dengan ibu sebagai 

guru kelas, boleh saya 

melakukan wawancara bu? 

Ohh iya nak, boleh nak kalau saya bisa 

bantu ya saya akan membantu kamu 

nak 

3 Terima kasih bu, boleh kita 

langsung saja bu? 

Boleh nak silah kan nak 

4 Sebagai guru disini bgaimana 

perkembangan emosi anak yang 

ibu ketahui?  

Alhamdulillah dari pengamatan saya 

perkembangan emosi anak 

berkembang dengan baik. 

5 Bagaimana sikap orang tua jika 

anak berprilaku tidak sesuai 

dengan keinginan orang tua? 

Para orang tua selalu memarahi anak 

apabila anak berperilaku yang tidak 

baik akan tetapi mereka juga 

dijelaskan oleh orang tuanya bahwa 

apa yang dilakukan anak itu tidak baik. 

Setahu saya dari pengamatan saya 

dikelas, ada anak yang ingin ditemani 

oleh orang tuanya dari mulai pelajaran 

dan orang tuanya memarahi anak dan 

juga mereka menjelaskan bahwa tidak 



 
 

 

boleh seperti itu nak dikelas kan ada 

ibu guru yang menemani dan kalian 

akan belajar sambil bermain. 

6 Bagaimana tanggapan orang tua 

jika ibu mengadukan masalah 

yang sedang dihadapi anak 

kepada mereka? 

Orang tua selalu menerima dengan 

baik setiap permasalahan dari anak 

mereka, dan orang tua juga mencari 

solusi sendiri untuk mengatasi masalah 

tersebut. 

7 Bagaimana  hubungan antara 

anak dan orang tua yang ibu 

ketahui? 

Setahu saya hubungan anatara anak 

dengan orang tuanya berjalan dengan 

baik. 

8 Apakah  perkembangan emosi 

anak berkembang dengan baik? 

Perkembangan emosi anak 

berkembang dengan baik seperti anak 

sudah bisa berbaur sesama temannya, 

sabar ketika menunggu giliran dan 

juga tidak mudah marah 

9 Apa saja yang dilakukan guru 

agar perkembangan sosial 

emosional anak berkembang? 

Saya sebagai guru selalu mengajarkan 

anak untuk saling berbagi kepada 

teman dan saling menolong jika teman 

dalam kesusahan dalam perkembangan 

sosial anak tentunya anak akan saling 

berkomunikasi dengan melakukan 

perannya dengan teman kelompok 

10 Bagaimana cara guru 

mengajarkan anak untuk bisa 

saling berbagi sesama teman?  

Dalam hal mengajarkan anak untuk 

berbagi salah satunya kami sebagai 

guru di TK ini ya kita agak kurang 

peralatan ya, kalau dalam kegiatan 

belajar itu kami ajak anak untuk saling 

berbagi, seperti dalam menggunakan 

origami itu kan bisa kita gunting, nah 

kita ajarkan anak untuk memegang 

satu warna satu anak nah setelah itu 

saya mengajarkan anak untuk 

memotong kertas itu dan menukarkan 



 
 

 

nya kepada temannya supaya satu anak 

memiliki dua warna yang berbeda 

11 Bagaimana guru menciptakan 

suasana belajar untuk melatih 

kerjasama anak? 

Ya kalau untuk perkembangan anak 

dalam bekerjasama semua anak sudah 

berkembang, anak sudah bisa diajak 

untuk bekerjasama dalam kelompok. 

Sebagai guru ya sudah jadi tugas untuk 

mengajarkan anak dalam hal apa saja 

yang mereka tidak ketahui, dan cara 

saya sebagai seorang guru 

mengajarkan anak untuk bekerjasama 

adalah dengan membentuk sebuah 

kelompok dalam belajar dan disini 

juga sering anak disuruh berkelompok 

agar ada intraksi satu sama lain yang 

membuat kerjasama satu sama lain 

12 Bagaimana cara guru  

mengajarkan anak untuk bisa 

saling tolong menolong sesama 

teman? 

 

Alhamdulillah anak disi sudah 

mempunyai rasa saling tolong 

menolong Kalau ada temannya yang 

lagi kesulitan anak membantu 

temannya dan saya sebagai guru 

mengajarkan anak untuk saling tolong 

menolong. Misalnya ada teman yang 

jatuh saya menyuruh anak untuk 

membantu temannya berdiri 

13 Bagaimana cara guru 

menanamkan kejujuran kepada 

anak? 

Alhamdulillah anak disini sudah 

berlaku jujur seperti kalau dia 

melakukan kesalahan seperti merusak 

mainan disekolah si anak sudah berani 

meminta maaf sendiri dan mengatakan 

apa yang mereka lakukan. Dan sebagai 

guru ya tentunya kita harus 

mencontohkan yang baik kepada anak 

karena nantinya anak akan menuruti 

apa yang kita lakukan, jika melakukan 

kesalahan kita harus meminta maaf 

dan  mengakui kesalahan tersebut 

 

 



 
 

 

 



 
 

 

CATATAN WAWANCARA 

HASIL WAWANCARA GURU KELAS 

 

Nama guru   : Etika Melinda 

Kelompok   : B 

Hari/tanggal   : Rabu, 18 Mei 2022 

Lokasi wawancara  : Ruang Kelas 

Pukul    : 08:30 

No Pertanyaan  Jawaban  

1 Assalammualaikum bu maaf 

mengganggu waktunya bu 

Waalaikumsalam nak, ya tidak apa-apa 

nak ada yang perlu saya bantu 

2 Ya bu terimakasih bu ini saya 

datang kesini ingin melakukan 

wawancara dengan ibu untuk 

menyelesaikan tugas saya bu, 

kemarin saya sudah meminta 

izin dengan kepala sekolah di 

TK ini bu 

Iya nak, kalau boleh tau kamu mau 

mewawancarai ibu tentang apa ya nak? 

3 Disini ibu sebagai guru kelas 

jadi saya ingin melihat 

langsung perkembangan anak 

dan juga mewawancarai ibu 

mengenai perkembangan sosial 

emosional anak 

Ohh iya nak boleh silahkan  

4 Bagaimana perkembangan 

emosi anak yang ibu ketahui, 

misalnya pada waktu mereka 

main apakah anaknya sering 

marah-marah jika temannya 

tidak sengaja menjatuhkan 

mainannya?  

Ya dari yang saya amati rata-rata anak 

emosinya baik. Anak sudah bisa 

menahan emosinya saat bermain dengan 

teman, tidak mudah marah, tidak pemalu, 

berani, ceria dan mengikuti aturan 

dengan baik. 



 
 

 

5 Bagaimana sikap orang tua jika 

anak berprilaku tidak sesuai 

dengan keinginan orang tua? 

Para orang tua selalu menerima anaknya 

jika anak mereka berperilaku tidak sesuai 

dengan apa yang mereka inginkan dan 

mereka sebagai orang tentunya mengajari 

anak mereka 

6 Bagaimana tanggapan orang 

tua jika ibu mengadukan 

masalah yang sedang dihadapi 

anak kepada mereka? 

Ya orang tua selalu menerima dan 

mereka juga mencari solusi untuk 

mengatasi masalah tersebut. Kalau saya 

mengadukan apa yang anak lakukan 

disekolah misalnya tadi anak ibu 

melakukan ini dan itu dan mereka 

sebagai orang tua menggapi masalah itu 

dan mereka juga membantu anaknya 

dengan menasehati anaknya 

7 Bagaimana hubungan antara 

anak dan orang tua yang ibu 

ketahui? 

Satahu saya  hubungan anak dengan 

orang tuanya sangat baik. seperti 

informasi yang disampaikan dikelas 

disampaikan anak kepada ibunya dan 

dalam arti anak tersebut melakukan 

komunikasi dengan orang tuanya 

8 Apakah  perkembangan sosial 

emosional anak berkembang 

dengan baik? 

Iya perkembangan emosi anak 

berkembang dengan baik. Anak sudah 

bisa menahan emosinya saat bermain 

dengan sesama temanya, tidak pemalu 

dan tidak mudah marah. 

9 Apa saja yang dilakukan guru 

agar perkembangan sosial 

emosional anak berkembang? 

Saya selaku guru disini mengajarkan 

anak untuk berani, dengan mereka berani 

mereka akan berani juga untuk 

bersosialisasi dengan siapa saja bahkan 

dengan orang yang yang baru ia kenal. 

Salah satu yang saya ajarkan yaitu 

dengan membiasakan anak untuk maju 

kedepan pada saat jam pelajaran. 

10 Bagaimana cara guru Kalau untuk aspek berbagi ya anak disini 

semuanya sudah bisa diajak untuk saling 



 
 

 

mengajarkan anak untuk bisa 

saling berbagi sesama teman?  

berbagi namun ada juga satu atau dua 

yang tidak mau berbagi. Sebagai guru ya 

tentunya kita memperhatikan anak 

dikelas ya misalkan saya melihat ada 

anak yang tidak mempunyai penghapus 

nah saya bilang tu ayo siapa yang mau 

berbuat kebaikan anak-anak ikut respon 

dan berkata mau bunda, nah temannya 

ada yang lagi susah tidak punya 

penghapus siapa yang mau bantu dan 

anak itu juga kita ajarkan untuk maju dan 

meminjamkannya sendiri agar berani. 

11 Bagaimana guru menciptakan 

suasana belajar untuk melatih 

kerjasama anak? 

Semua anak rata-rata sudah berkembang 

dalam aspek bekerjasama sesama teman. 

Sebagai guru ya saya berusaha untuk 

membuat suasana belajar yang 

menyenagkan agar anak semua aktif dan 

juga dibiasakan untuk bekerjasama dalam 

belajar 

12 Bagaimana cara guru  

mengajarkan anak untuk bisa 

saling tolong menolong sesama 

teman? 

 

Alhamdulillah setahu saya anak-anak di 

sekolah ini punya rasa saling tolong 

menolong terhadap temannya, karena 

saya mengajarkannya untuk membantu 

siapapun yang lagi kesusahan.Saya selalu 

mengajarkan anak untuk membantu guru 

dan temannya membereskan mainan 

yang sudah dimainakn dengan begitu 

anak akan terbiasa untuk saling 

membantu 

13 Bagaimana cara guru 

menanamkan kejujuran kepada 

anak? 

Anak itu kebanyakan melakukan 

kebohongan karena mereka merasa takut 

untuk mengatakannya, sebagai guru saya 

mengajarkan anak untuk membiasakan 

 



 
 

 

 



 
 

 

CATATAN WAWANCARA 

HASIL WAWAN CARA ORANG TUA 

 

Nama    : Nataria 

Umur    : 30 Tahun  

Jenis kelamin   : Perempuan 

Pendidikan   : SMP/Sederajat 

Pekerjaan   : Pendulang Emas 

Tanggal wawancara  : 01 Juni 2022 

Tempat   : Rumah  

No Pertanyaan  Jawaban  

1 Assalammualaikum bu maaf bu 

mengganggu waktunnya ibu 

Waalaikumsalam nak tidak apa-apa 

nak, ada yang bisa saya bantu nak 

2 Iya bu saya mau meminta izin bu 

untuk mewawancarai ibu sebagai 

orang tua dari murid yang 

bersekolah di TK Al-Hikmah 

Iya nak boleh silahkan kalau saya bisa 

bantu ya saya bantu, tapi kalau saya 

tidak bisa saya minta maaf ya nak 

3 Oh iya bu pekerjaan ibu apa ya 

bu? 

Pekerjaan saya sebagai ibu rumah 

tangga, saya juga bekerja sehari-hari 

sebagai pendulang emas. 

4 Usia ibu berapa? Usia saya tiga puluh tahun 

5 Bagaimana cara ibu 

mengembangkan aspek sosial 

emosional anak seperti 

bersosialisasi dengan teman 

disekitar lingkungan?  

Ohh untuk itu saya selalu mengajarkan 

kepada anak saya untuk tidak malu 

dan merasa takut karena saya kan 

bekerja dari pagi sampai sore dan anak 

saya tinggal bersama adek saya. Jika 

anak saya merasa takut nanti anak saya 

tidak punya teman untuk bermain. 



 
 

 

6 Bagaimana peran ibu sebagai 

orang tua dalam mendidik anak? 

Ya saya selaku orang tua melakukan 

yang terbaik untuk anak saya. Seperti 

pada umumnya para orang tua yang 

mendidik anaknya. 

7 Bagaimana ibu memberikan 

perhatian kepada anak dalam 

kehidupaan sehari hari? 

Saya selalu memperhatikan anak saya, 

ya kalau tidak bekerja saya banyak 

menanyakan tentang apa saja yang 

anak saya lakukan. Karena saya dalam 

kehidupan sehari-hari sibuk bekerja 

jadi untuk memperhatikan anak saya 

agak kurang, waktu saya bersama anak 

saya tidak banyak. 

8 Bagaimana ibu mengatur waktu 

untuk melakukan peran ibu 

sebagai orang tua dengan 

perkerjaan ibu sebagai 

pendulang emas? 

Sebagai pendulang emas ya kita tahu 

bahwa pekerjaan yang berat dan juga 

memakan waktu seharian, untuk 

mengatur waktu bersama anak saya 

banyak menghabiskan waktu pada 

malam hari. Kadang-kadang saya 

mengajarkan anak saya pada malam 

hari. 

9 Apakah  perkembangan emosi 

anak ibu  berkembang dengan 

baik? 

Alhamdulillah kalau untuk 

perkembangan emosi anak saya 

berkembang dengan baik.  

10 Bagaimana peran ibu sebagai 

tauladan bagi anak? 

Saya sebagai orang tua ingin anak saya 

menjadi orang pintar ya, oleh karena 

itu saya juga harus mencontohkan 

tindakan dan perbuatan yang baik 

karena saya merasa takut karena 

nantinya anak saya akan 

mencontohkannya.  

11 Bagaimana peran ibu sebagai 

motivator bagi anak, seperti cara 

ibu dalam memotivasi anak? 

Kalau untuk memotivasi anak saya 

yang saya lakukan adalah sering 

bertanya kepada anak saya nak kalu 

besar nanti kamu mau jadi apa, dan 

juga saya jelaskan misalkan anak saya  

mau jadi polisi saya jelaskan kepada 

anak saya, nak kalau mau jadi polisi 

harus sekolah yang rajin ya, tidak 

boleh takut, harus berani pak polisi 



 
 

 

kan orangnya pemberani. Seperti itu 

lah cara saya menjelaskan kepada anak 

saya. 

12 Sebagai orang tua kita harus 

mencerninkan atau 

mencontohkan perbuatan 

ataupun prilaku yang baik. 

Sebagai orang tua bagaimana 

peran ibu sebagai cerminan 

utama bagi anak? 

Ya sebagai cermin utama kita asebagai 

orang tua harus mencontohkan yang 

baik terhadap anak dan nantinya akan 

mereka contohkan kembali 

13 Bagaimana peran ibu sebagai 

fasilitator bagi anak seperti cara 

ibu memberikan fasilitas kepada 

anak ibu? 

Saya bekerja sebagai pendulang emas 

inilah karena ingin memenuhi fasilitas 

untuk anak saya karena untuk 

membantu ayahnya juga dan yang 

penting untuk memenuhi kebutuhan 

anak saya 

14 Bagaimana cara ibu mengajarkan 

anak untuk bisa saling berbagi? 

Saya dirumah selalu mengajarkan anak 

saya untuk berbagi terutama kepada 

kakanya, kadang dirumah mempunyai 

makanan yang sedikit nah itu saya 

selalu bilang sama anak saya nak 

kakakmu juga dikasih ya jangan 

dihabiskan semua, didepan rumah 

itukan ada pohon jambu nah kalau ada 

yang minta anak saya kadang-kadang 

ya marah sama orang itu, jika saya lagi 

bersama anak saya ajarkan harus 

besedekah nanti kita dapat pahala lo 

nak, anak yang pintar itu anak yang 

baik 

15 Bagaimana cara ibu mengajak 

anak untuk bekerjasama? 

Kelurga saya memiliki hewan ternak 

yaitu bebek,  nah pada sore hari saya 

kan sudah pulang kerja jadi saya 

mengajak anak saya untuk mencari 

bebek dan mengiringnya kedalam 

kandang sampai semua bebeknya 

masuk kedalam kandang, dengan 

begitu anak saya bisa untuk 

bekerjasama 

16 Bagaimana cara ibu mengajarkan  Kalau dirumah saya selalu meminta  



 
 

 

 



 
 

 

CATATAN WAWANCARA 

HASIL WAWAN CARA ORANG TUA 

 

Nama    : Wiwis 

Umur    : 33 Tahun  

Jenis kelamin   : Perempuan 

Pendidikan   : SMP/Sederajat 

Pekerjaan   : Pendulang Emas 

Tanggal wawancara  : 14 Juni 2022 

Tempat   : Rumah  

No Pertanyaan  Jawaban  

1 Assalammualaikun bu  Waalaikum salam 

2 Maaf  sebelumnya bu 

mengganggu waktunya, saya 

mau meminta izin untuk 

mewawancarai ibu mengenai 

perkembangan anak ibu. 

Iya nak, tidak apa-apa 

Apa saja yang bisa saya bantu akan 

saya bantu nak.  

3 Baiklah bu terima kasih bu, bisa 

kita langsung saja untuk 

pertanyaannya bu? 

Iya nak, bisa silahkan 

4 Bagaimana cara ibu 

mengembangkan aspek sosial 

emosional anak seperti 

bersosialisasi dengan teman 

disekitar lingkungan?  

Anak saya itu suka sekali main jadi 

kalau untuk besosialisasi ya anak saya 

mempunyai banyak teman, saya juga 

menasehati anak saya boleh main tapi 

jangan nakal ya. Memang saya suruh 

untuk main karena ya saya juga tidak 

bisa mengawasi anak saya setiap hari. 

5 Bagaimana peran ibu sebagai 

orang tua dalam mendidik anak? 

Saya sebagai orang tua melakukan 

tugas saya selaku seorang ibu ya saya 

mengurus anak saya dengan baik. Saya 

melakukan tugas saya sama seperti ibu-



 
 

 

ibu yang lainnya. 

6 Bagaimana ibu memberikan 

perhatian kepada anak dalam 

kehidupaan sehari hari? 

Sebagai orang tua ya pastinya 

mempunyai rasa takut terhadap 

anaknya, takut anak melakukan sesuatu 

yang tidak baik, saya selalu berpesan 

kepada anak saya untuk tidak 

melakukan hal yang tidak baik. kalau 

lagi dirumah ya tentu saja saya 

memperhatikan anak saya dan saya 

juga bertanya tentanag apa yang dia 

lakukan disiang tadi 

7 Bagaimana ibu mengatur waktu 

untuk melakukan peran ibu 

sebagai orang tua dengan 

perkerjaan ibu sebagai 

pendulang emas? 

Waktu saya untuk anak saya ya bisa 

dibilang kurang ya dalam pengawasan 

sehari-hari, namun saya menggunakan 

waktu pada sore hari dan malam hari 

dan juga kadang-kadang saya tidak 

bekerja dan waktunya saya habiskan 

untuk anak saya 

8 Apakah perkembangan emosi 

anak ibu  berkembang dengan 

baik? 

Perkembangan emosi anak saya 

berkembang dengan baik. Misalkan 

saya melarang anak saya untuk tidak 

pergi mandi disungai nah anak saya 

Alhamdulillah menuruti apa yang tidak 

bleh dilakukan. 

9 Bagaimana peran ibu sebagai 

tauladan bagi anak? 

Saya ingin anak saya pintar dan sukses 

yang saya lakukan adalah dengan 

menyekolahkan anak saya. Sebagai 

tauladan bagi anak saya yang saya 

lakukan adalah selalu berbuat kebaikan, 

karena saya takut nanti anak saya 

mencontohkan perbuatan yang saya 

lakukan 

10 Bagaimana peran ibu sebagai 

motivator bagi anak, seperti cara 

ibu dalam memotivasi anak? 

Kalau untuk memotivasi anak saya ya 

saya selalu memberikan motivasi, saya 

sering bertanya kepada anak saya 

ketika lagi ada waktu saya bertanya 

kepada anak saya seperti nak kamu 

besar mau jadi apa? Misalkan anak 

menjawab ingin menjadi seorang polisi 

nah saya juga menjelaskan nak kalu 



 
 

 

mau jadi polisi kamu harus berani dan 

rajin belajar ya nak, karena seorang 

polisi itu pintar dan pemberani. 

11 Sebagai orang tua kita harus 

mencerninkan atau 

mencontohkan perbuatan 

ataupun prilaku yang baik. 

Sebagai orang tua bagaimana 

peran ibu sebagai cerminan 

utama bagi anak? 

Ya saya berusaha menjadi contoh yang 

terbaik untuk anak saya, bukan cuma 

dengan kata-kata namun saya juga 

mencontohkan perbuatan yang baik, 

karena saya ingin anak yang baik maka 

saya juga harus baik, takutnya anak 

saya mencontohkan hal yang tidak baik 

12 Bagaimana peran ibu sebagai 

fasilitator bagi anak seperti cara 

ibu memberikan fasilitas kepada 

anak ibu? 

Saya sebagai orang tua bertanggung 

jawab terhadap anak saya sebagai 

fasilitator bagi anak saya tentunya saya 

harus membantu anak saya ketika 

belajar, dan juga saya memenuhi 

kebutuhan sehari-hari anak saya seperti 

memenuhi kebutuhan belajar anak saya. 

13 Bagaimana cara ibu mengajarkan 

anak untuk bisa saling berbagi? 

Yaa  kalau saya sih dengan cara 

menasehati anak saya misalkan dengan 

kakaknya atau dengan ponakan saya ya 

sering mereka rebutan sesuatu, saya 

bilang aja sama anak saya nak gantian 

mainnya nanti capek, kalau saya kan 

jarang dirumah nah itu saya pesan 

kepada anak saya sebelumberangkat 

kerja jangan nakal ya, kalau punya 

sesuatu tidak boleh pelit, nanti kamu 

juga mau punya yang lain 

14 Bagaimana cara ibu mengajak 

anak untuk bekerjasama? 

Cara saya mengajak anak untuk bekerja 

sama dengan cara ketika mau makan 

bersama dirumah saya memberikan 

tugas masing-masing kepada anak saya 

untuk menyiapkan hidangan, seperti 

anak saya yang satunya  



 
 

 

 



 
 

 

CATATAN WAWANCARA 

HASIL WAWAN CARA ORANG TUA 

 

Nama    : Ira 

Umur    : 32 Tahun  

Jenis kelamin   : Perempuan 

Pendidikan   : SMP/Sederajat 

Pekerjaan   : Pendulang Emas 

Tanggal wawancara  : 15 Juni 2022 

Tempat   : Rumah  

No Pertanyaan  Jawaban  

1 Assalammualaikum bu Waalaikumsalam 

2 Maaf bu sebelumnya saya sudah 

mengganggu waktunya, saya 

ingin meminta izin bu untuk 

mewawancarai ibu, bisakan ibu 

membantu saya? 

Bisa nak, tidak apa-apa nak 

3 Terima kasih bu, bisa kita 

langsung saja bu untuk 

wawancaranya bu? 

Bisa nak 

4 Bagaimana cara ibu 

mengembangkan aspek sosial 

emosional anak seperti 

bersosialisasi dengan teman 

disekitar lingkungan?  

Anak saya dari kecil ingin main diluar 

rumah kalau diajak main didalam 

rumah anak saya sering menangis, nah 

jadi karena dia selalu ingin diluar saya 

biarkankan saja supaya anak saya 

mudah dalam bergaul sesama 

temannya. kalau masalah sosialnya 

anak saya dia tipe orang yang mudah 

bersosialisa sesama teman dan juga 

mudah untuk berkomunikasi 

5 Bagaimana peran ibu sebagai 

orang tua dalam mendidik anak? 

Saya sebagai orang tua ya sama seperti 

ibu-ibu yang lainnya yang memberikan 



 
 

 

pendidikan kepada anak, memberikan 

kebutuhan anak dan lain-lain. 

6 Bagaimana ibu memberikan 

perhatian kepada anak dalam 

kehidupaan sehari hari? 

Saya selalu memperhatikan anak saya, 

ya namanya orang tua pasti 

memperhatikan anaknya apa lagi disaat 

saya sedang berada dirumah, karena 

saya juga bekerja mencari emas ya 

waktu untuk memperhatikan anak saya 

kurang jadi saya sempatkan diwaktu 

sore hari dan malam hari. 

7 Bagaimana ibu mengatur waktu 

untuk melakukan peran ibu 

sebagai orang tua dengan 

perkerjaan ibu sebagai pendulang 

emas? 

Saya menggunakan waktu untuk 

melakukan peran sebagai orang tua 

kebanyakan pada malam hari karena 

pada siang harinya saya sibuk bekerja 

dan pulangnya juga tidak menentu. 

8 Apakah perkembangan emosi 

anak ibu  berkembang dengan 

baik? 

Untuk masalah emosi anak saya 

alhamdulilah karena jika saya tinggal 

untuk berangkat kerja anak saya tidak 

menangis dan juga anak saya sabar 

menunggu saya pulang kerja. 

9 Bagaimana peran ibu sebagai 

tauladan bagi anak? 

Sebagai tauladan itu sebagai orang 

yang dicontohkan oleh anak ya nak. 

Kalau saya sebagai panutuan bagi anak 

saya selalu mencontohkan yang baik 

kepada anak saya, seperti mengajarkan 

tata krama kepada anak saya dan 

meminta maaf ketika melakukan 

kesalahan 

10 Bagaimana peran ibu sebagai 

motivator bagi anak, seperti cara 

ibu dalam memotivasi anak? 

Sebagai motivator tentunya kita harus 

mendorong anak kita ya untuk belajar 

yang rajin biar nanti jadi anak yang 

pintar. 

11 Sebagai orang tua kita harus 

mencerninkan atau 

mencontohkan perbuatan 

ataupun prilaku yang baik. 

Saya tidak Cuma mengajarkan akan 

tetapi juga mencontohkannya seperti 

dalam menjaga sikap, saya ingin  anak 

saya pintar,jadi anak yang baik dan 



 
 

 

Sebagai orang tua bagaimana 

peran ibu sebagai cerminan 

utama bagi anak? 

saya juga mencontohkan prilaku yang 

baik. 

12 Bagaimana peran ibu sebagai 

fasilitator bagi anak seperti cara 

ibu memberikan fasilitas kepada 

anak ibu? 

Ya sebagai orang tua bukan hanya 

bertanggung jawab memberi makan 

dan minum kepada anak, akan tetapi 

kita juga harus memberikan pendidikan 

kepada anak. Yang saya lakukan adalah 

memfasilitasi semua kebutuhan anak 

saya agar proses pembelajaran anak 

saya lancar. 

13 Bagaimana cara ibu mengajarkan 

anak untuk bisa saling berbagi? 

Saya selalu mengajarkan anak saya 

untuk berbagi kepada teman dan 

saudaranya, dirumah sudah dibiasakan 

untuk saling berbagi dengan kakaknya, 

apalagi kalau dia tinggal dirumah 

neneknya kan disana juga banyak 

ponakan saya ya sudah pasti ada 

perselisihan dalam bermain bersama 

14 Bagaimana cara ibu mengajak 

anak untuk bekerjasama? 

Saya memiliki lahan dibelakang rumah, 

saya mengajak anak untuk menanam 

sayur-sayuran, selain menikmati 

hasilnya itu adalah salah satu cara saya 

untuk mengembangkan kerjasama anak 

15 Bagaimana cara ibu mengajarkan 

anak untuk bisa saling tolong 

menolong? 

Saya mengajarkan anak saya untuk 

saling tolong menolong sesama 

tetangga, teman, dan kelarga. Dan saya 

ajarkan kepada anak kalau ada orang 

yang lagi kesusahan kita harus 

menolongnya 

16 Bagaimana cara ibu 

mengarjarkan  anak untuk jujur? 

Kalau dirumah saya selalu mengajarkan 

anak saya untuk jujur, apa lagi saya kan 

jarang dirumah dan ketika saya pulang 

saya menanyakan apa saja yang anak 

saya lakukan hari ini. Saya tidak mau 

dibohongi anak makanya saya kadang-

kadang mencerikan tentang kebongan 

dan sebab-sebab  



 
 

 

 



 
 

 

CATATAN WAWANCARA 

HASIL WAWAN CARA ORANG TUA 

 

Nama    : Pia 

Umur    : 35 Tahun  

Jenis kelamin   : Perempuan 

Pendidikan   : SMP/Sederajat 

Pekerjaan   : Pendulang Emas 

Tanggal wawancara  : 01 Juni 2022 

Tempat   : Rumah  

No Pertanyaan  Jawaban  

1 Assalammualaikum bu Waalaikumsalam 

2 Maaf bu sebelumnya saya sudah 

mengganggu waktunya, saya 

ingin meminta izin bu untuk 

mewawancarai ibu, bisakan ibu 

membantu saya? 

Bisa nak, tidak apa-apa nak 

3 Terima kasih bu, bisa kita 

langsung saja bu untuk 

wawancaranya bu? 

Bisa nak 

4 Bagaimanakah cara ibu 

mengembangkan aspek sosial 

emosional anak seperti 

bersosialisasi dengan teman 

disekitar lingkungan?  

Kadang-kadang jika saya tidak bekerja 

saya mengajak anak saya untuk keluar 

rumah nah disanalah anak saya bermain 

sesama temannya, saya juga tidak 

memarahi anak saya jika dia ingin 

bermain diluar rumah, ya kalau memang 

sudah lama mainnya saya juga 

memberikan nasihat kepada anak saya 

5 Bagaimana peran ibu sebagai 

orang tua dalam mendidik anak? 

Cara saya mendidik anak saya dengan 

cara mencontohkan yang baik dan 



 
 

 

mengajarkan tentang hal-hal yang baik 

6 Bagaimana ibu memberikan 

perhatian kepada anak dalam 

kehidupaan sehari hari? 

Ya sebagai orang tua tentunya kita 

selalu memperhatikan anak, dengan cara 

tidak mengabaikan anak, selalu bertanya 

kepada anak 

7 Bagaimanakah ibu mengatur 

waktu untuk melakukan peran 

ibu sebagai orang tua dengan 

perkerjaan ibu sebagai 

pendulang emas? 

Untuk waktu ya saya tidak banyak, 

kalau saya bekerja dari pagi sampai sere 

paling pada waktu malamnya saya 

gunakan untuk anak saya. Dengan 

menanyakan apa saja yang dilakukan 

anak  

8 Apakah perkembangan emosi 

anak ibu  berkembang dengan 

baik? 

E kalau emosi anak saya untuk sekarang 

sudah bisa dikontrol, misalkan anak 

saya ingin memiliki sesuatu namun saya 

tidak mebolehkankannya dan anak saya 

menurutinya 

9 Bagaimanakah peran ibu 

sebagai tauladan bagi anak? 

Ya saya selalu melakukan yang terbaik 

di depan anak saya, jika saya 

mencontohkan yang tidak baik tentunya 

anak saya juga akan bertingkah laku 

seperti saya 

10 Bagaimana peran ibu sebagai 

motivator bagi anak, seperti cara 

ibu dalam memotivasi anak? 

Saya melakukan dengan cara memberi 

nasihat kepada  anak saya, ya semua 

orang tua ingin anak yang pintar,dan 

ketika besar nanti tidak seperti saya 

yang susah, bekerja sebagai pendulang 

emas,saya ingin nantinya anak saya 

mencari uang dengan mudah 

11 Sebagai orang tua kita harus 

mencerninkan atau 

mencontohkan perbuatan 

ataupun prilaku yang baik. 

Sebagai orang tua bagaimana 

peran ibu sebagai cerminan 

utama bagi anak? 

Saya melakukan perbuatan yang baik 

seperti mencontohkan tingkah laku yang 

sopan terhadap siapa saja dan nantinya 

anak saya juga akan seperti saya karena 

orang tua adalah cerminan bagi anak 

12 Bagaimana peran ibu sebagai 

fasilitator bagi anak seperti cara 

ibu memberikan fasilitas kepada 

anak ibu? 

Saya sebagai orang tua bertanggung 

jawab untuk memfasilitasi kebutuhan 

anak saya, saya ingin anak saya seperti 

anak yang lainya, dan saya bekerja 



 
 

 

untuk memenuhi kebutuhan anak saya 

dalam belajar 

13 Bagaimana cara ibu 

mengajarkan anak untuk bisa 

saling berbagi? 

Saya sebagai orang tua ya tentunya saya 

mengajarkan kepada anak saya tentang 

berbagi, karena ya kita sama-sama taulh 

kan didunia ini kita saling 

membutuhkan satu sama lain. Kalau 

kita baik ya tentunya orang lain juga 

baik kepada kita sedari kecil inilah saya 

mengajarkan kepada anak saya untuk 

berbuat baik 

14 Bagaimana cara ibu mengajak 

anak untuk bekerjasama? 

Cara saya mengajarkan anak saya untuk 

bekerjasama misalkan anak lagi main 

bersama temannya dirumah dan setelah 

mereka bermain bersama saya ajarkan 

anak untuk bekerjasama dalam 

membereskan permainannya bersama-

sama 

15 Bagaimana cara ibu 

mengajarkan anak untuk bisa 

saling tolong menolong? 

Sebagai oranng tua ya kita harus 

mengajarkan anak kita, jika mau 

mengajarkan untuk saling tolong 

menolong maka sebagai orang tua kita 

juga harus sering menolong orang 

disekitar kita agar anak terbiasa dengan 

apa yang dia lihat dan nantinya dia juga 

akan melakukan hal yang sama ketika 

melihat yang lagi kesusahan maka dia 

akan menolongnya 

16 Bagaimana cara ibu 

mengarjarkan  anak untuk jujur? 

Kalau dirumah saya selalu mengajarkan 

anak untuk jujur, dengan cara saya 

mengucapkan sesuatu sesuai dengan 

yang saya buat dan juga saya 

mengajarkan anak untuk meminta maaf 

jika melakukan kesalahan, selain itu 

pada malam hari jika saya mempunyai 

waktu bersama anak saya selalu 

menceritakan kisah-kisah tentang 

kejujuran 

 



 
 

 

 



 
 

 

CATATAN WAWANCARA 

HASIL WAWAN CARA ORANG TUA 

Nama    : Nitot 

Umur    : 34 Tahun  

Jenis kelamin   : Perempuan 

Pendidikan   : SMP/Sederajat 

Pekerjaan   : Pendulang Emas 

Tanggal wawancara  : 01 Juni 2022 

Tempat   : Rumah  

No Pertanyaan  Jawaban  

1 Assalammualaikum bu Waalaikumsalam 

2 Maaf bu sebelumnya saya sudah 

mengganggu waktunya, saya 

ingin meminta izin bu untuk 

mewawancarai ibu, bisakan ibu 

membantu saya? 

Bisa nak, tidak apa-apa nak 

3 Terima kasih bu, bisa kita 

langsung saja bu untuk 

wawancaranya bu? 

Bisa nak 

4 Bagaimanakah cara ibu 

mengembangkan aspek sosial 

emosional anak seperti 

bersosialisasi dengan teman 

disekitar lingkungan?  

Kalau saya pergi kehajatan  saya ajak 

anak untuk mengenal tetangga dan 

saudara agar bisa mengenal satu sama 

lain untuk melatih anak supaya berani 

dan bisa berbaur kepada semua orang 

5 Bagaimanakah peran ibu sebagai 

orang tua dalam mendidik anak? 

Saya mendidik anak dengan cara anak 

itu seperti sahabat, tetapi ada 

batasannya juga, dengan begitu anak 

mudah untuk berkomunikasi.  

6 Bagaimanakah ibu memberikan 

perhatian kepada anak dalam 

kehidupaan sehari hari? 

Saya selalu memperhatikan anak saya 

ketika anak membutuhkan sesuatu serti 

kebutuhan sekolah dan lain-lain 



 
 

 

7 Bagaimanakah ibu mengatur 

waktu untuk melakukan peran 

ibu sebagai orang tua dengan 

perkerjaan ibu sebagai pendulang 

emas? 

Kalau siang saya tidak terlalu banyak 

waktu untuk bersama anak, tetapi pada 

malam hari ataupun sore hari saya baru 

mempunyai waktu dan pada saat itulah 

saya gunakan waktu saya bersama anak 

saya 

8 Apakah perkembangan emosi 

anak ibu  berkembang dengan 

baik? 

Alhamdulillah anak saya itu anak yang 

ceria, dia sudah bisa mengontrol 

emosinya sendiri 

9 Bagaimanakah peran ibu sebagai 

tauladan bagi anak? 

Saya sebagai ibu ingin anak saya 

menjadi anak yang pintar, sebagai 

tauladan bagi anak saya tentunya saya 

melakukan yang terbaik untuk anak 

saya contonya yang saya lakukan 

adalah menunjukan perilaku yang 

benar seperti membuang sampah pada 

tempatnya. 

10 Bagaimana peran ibu sebagai 

motivator bagi anak, seperti cara 

ibu dalam memotivasi anak? 

Setahu saya motivator itu ya untuk 

memotivasi agar semangat dalam 

melakukan sesuatu, kalau saya sebagai 

orang tua ya selalu mengatakan kepada 

anak saya seperti nak jika disekolah 

kamu harus berani, kalau disuruh ibu 

guru kedepan kamu harus berani, kalau 

kamu pemalu nanti tidak bisa jadi anak 

yang pintar 

11 Sebagai orang tua kita harus 

mencerninkan atau 

mencontohkan perbuatan 

ataupun prilaku yang baik. 

Sebagai orang tua bagaimana 

peran ibu sebagai cerminan 

utama bagi anak? 

Saya tau kalau anak saya ya seperti 

saya karena saya kan orang tuanya, 

sebagai cermin utama bagi anak saya 

mencontohkan tingkah laku yang baik, 

karena saya juga ingin anak saya 

mempunyai tingkah laku yang baik 

12 Bagaimana peran ibu sebagai 

fasilitator bagi anak seperti cara 

ibu memberikan fasilitas kepada 

anak ibu? 

Saya selalu bersemangat bekerja untuk 

memenuhi kebutuhan anak saya karena 

saya ingin anak saya menjadi pintar 

seperti anak-anak yang pintar lainnya. 

Ya sebagai orang tua saya berusaha 

untuk menyediakan apapun yang 

dibutuhkan anak saya agar proses 



 
 

 

pembelajaran anak saya berkembang 

dengan baik 

13 Bagaimana cara ibu mengajarkan 

anak untuk bisa saling berbagi? 

Kalau anak saya tu kadang punya rasa 

ingin berbagi kadang dia juga tidak 

mau berbagi, ya kalau lagi bersama 

saya ya saya nasehati anak saya supaya 

mau berbagi dengan sesame teman 

14 Bagaimana cara ibu mengajak 

anak untuk bekerjasama? 

Saya mengajarkan anak saya 

bekerjasama dengan cara misalnya 

ketika saya membersihkan rumah, saya 

mengajak anak saya untuk membantu 

saya untuk membersihkan rumah 

dengan begitu rasa kerjasama anak 

akan berkembang 

15 Bagaimana cara ibu mengajarkan 

anak untuk bisa saling tolong 

menolong? 

Saya selalu mengajarkan anak saya 

untuk saling tolong menolong, 

dimanapun berada jika ada yang lagi 

kesusahan kita harus menolong, teman 

lagi susah kita harus menolongnya itu 

yang selalu saya pesankan kepada anak 

saya 

16 Bagaimana cara ibu 

mengarjarkan  anak untuk jujur? 

Kalau dirumah anak sering nonton TV 

ya nah kadang itu ada film yang 

menceritakan tentang kejujuran dari 

situ saya jelaskan kembali kepada anak 

saya nak itu akibat orang yang tidak 

jujur, kalau kamu tidak jujur nanti 

kamu jadi seperti itu, nah kalau mau 

jadi anak yang pintar kamu harus 

belajar dan juga tidak boleh berbohong 
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